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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Terapi Dzikir 

1. Pengertian Terapi 

Terapi secara etimologi diambil dari bahasa Arab, yaitu shafa – 

yashfi – shifa’an, yang artinya pengobatan, mengobati, menyembuhkan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), terapi diartikan sebagai 

suatu usaha memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit atau dalam 

pengobatan penyakit.1 Adapun dalam Kamus Lengkap Psikologi terapi 

diartikan sebagai suatu perlakuan dan pengobatan yang ditujukan kepada 

penyembuhan satu kondisi patologis.2 

Secara terminologi, Kartini Kartono mendefinisikan terapi sebagai 

metode penyembuhan dari gangguan – gangguan kejiwaan.3 Di dalam al-

Qur’an disebutkan al-shifa’ dalam makna terapi untuk pengobatan 

psikologis, sebagaimana berikut : 

دُورِ وَهُدٗى  كُمۡ وَشِفَآَٰءٞ لِّمَا فِي ٱلصُّ بِّ وۡعِظَةٞ مِّن رَّ اسُ قَدۡ جَآَٰءَتۡكُم مَّ هَا ٱلنَّ أيَُّ َٰٓ يَ 
  ٥٧وَرَحۡمَةٞ لِّلۡمُؤۡمِنِينَ 

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”. (Q.S 

Yunus : 57).4 

                                                           
1 Jehru M Echal dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1994), hal. 112 
2 Chaplin, C.P., Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Dr. Kartini Kartono, (Jakarta : PT. 

Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 34 
3 Chaplin, C.P., Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Dr. Kartini Kartono, (Jakarta : PT. 

Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 4 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Jumanatul ‘Ali-Art, 

2004), hal. 216 
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Beberapa ahli tafsir memberikan pemaknaan yang berbeda terkait 

term shifa’ (terapi) dalam ayat tersebut. Al-Qurtubi menafsirkan dua 

pandangan makna shifa’. Pertama, shifa’ sebagai terapi bagi jiwa yang 

menghilangkan kebodohan dan keraguan, membuka jiwa yang tertutup serta 

dapat menyembuhkan jiwa yang sakit. Kedua, terapi yang dapat 

menyembuhkan penyakit fisik baik dalam bentuk azimat maupun tangkal. 

Sementara al-Thabathaba’i mengemukakan bahwa makna shifa’ dalam al-

Qur’an diartikan sebagai terapi ruhaniah yang dapat menyembuhkan 

penyakit batin.5 

2. Objek Kajian Terapi 

Sasaran dan objek kajian dari Terapi adalah manusia secara utuh, 

yakni yang berkaitan atau yang menyangkut dengan gangguan pada : 

a. Spiritual 

Spiritual berhubungan dengan ruh, semangat, jiwa, religius yang 

berhubungan dengan agama, keimanan, keshalehan dan menyangkut 

nilai – nilai transendental. Seperti, lemah keyakinan, nifak, fasiq, dan 

kufur akibat dari kedurhakaan dan pengingkaran kepada Allah SWT. 

b. Mental 

Mental merupakan sesuatu yang bersifat metafisik yang ada 

dalam diri manusia terbentuk dari pikiran, akal, ingatan atau proses 

yang berasosiasi dengan pikiran, akal, dan ingatan.6 

                                                           
5 Muhammad Husain Al-Thabathaba’i, Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an, Jilid 13, (Teheran : 

Dar Al-Kitab Al-Islamiyah, 1397), hal. 195 
6 Chaplin, C.P. Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Dr. Kartini Kartono, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 296 
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c. Moral 

Moral merupakan suatu keadaan yang melekat pada jiwa 

manusia, yang daripadanya lahir perbuatan – perbuatan dengan mudah 

tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan dan penelitian.7 

Moral ataupun akhlak merupakan cerminan kondisi jiwa dan 

spiritual. Moral muncul dan hadir secara spontanitas dan otomatis, 

tidak dapat dibuat – buat ataupun direkayasa. Perbuatan dan tingkah 

laku menyimpang dari norma – norma agama sering tidak disadari 

sehingga membahayakan diri dan orang lain. Seperti, marah, 

sembrono, dengki, dendam, prasangka buruk, pemalas dan 

sebagainya. 

d. Fisik 

Fisik atau jasmani adalah bagian dari unsur pembentuk manusia 

yang bisa ditangkap oleh pancaindera. Terapi untuk penyakit fisik 

biasanya dilakukan kombinasi dengan terapi medis atau melalui ilmu 

kedokteran pada umumnya. Dilakukan terapi Islam berhubungan 

dengan suatu penyakit yang disebabkan karena dosa – dosa dan 

kedurhakaan ataupun kejahatan yang telah dilakukan oleh seseorang. 

3. Tujuan Terapi 

Karakteristik seseorang yang berfungsi penuh dapat dideskripsikan, 

bahwa individu mampu merasakan semua perasaannya, tanpa satupun 

                                                           
7 Shodiq, Shalahuddin Chaery, Kamus Istilah Agung, (Jakarta: CV. Slentarama, 1983), hal. 

20 
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yang ditakuti. Individu mampu belajar dari pengalaman hidupnya secara 

penuh, dan menggunakan perasaan dalam memandu tindakan. 

Kecenderungan setiap individu untuk lebih mandiri dapat terbentuk 

melalui kapasitas diri “capable of becoming”, yaitu bagaimana seseorang 

mampu menilai diri atau menjadi dirinya sendiri.8 

Maka secara umum, tujuan terapi lebih banyak mengacu pada 

bagaimana cara membantu individu agar dapat mengembangkan diri, 

menumbuhkan perkembangan psikologis dan kematangan sosial. 

Sehingga diciptakan kondisi individu sebagai berikut : 

a. Passionate, meliputi: dapat menerima diri (accept), menikmati 

(enjoy), memahami (understand), dan membuka diri (disclose the 

self). 

b. Productive, artinya menciptakan kondisi dan pribadi individu lebih 

efisien, berdayaguna, adaptif, cerdas, kreatif, bermasayarakat dan 

menarik. 

c. Compassionate, adalah sebuah kondisi yang berhubungan langsung 

dengan orang lain, dimana individu memiliki perasaan ramah 

(altruistic), kasih sayang (loving), perhatian (caring), kepekaan 

(sensitive), ikhlas membantu (genuinely helpful), dan selalu 

berkembang (effective facilitators of growth).9 

4. Pengertian Dzikir 

                                                           
8 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy, (Monterey, 

California : Brooks/Cole Publishing Company Third Edition, 2007), hal. 173 
9 Agus Santoso, dkk. Terapi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), hal, 43 
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Dzikir merupakan suatu ibadah yang mudah dan bisa dilakukan 

setiap saat, dengan berdzikir akan membuktikan seseorang akan 

kecintaannya kepada Allah karena selalu menyebutkan Asma – asmanya. 

Seperti dalam bukunya Muhammad Arifin Ilham, ia menyebutkan ibadah 

dzikir adalah ibadah yang bisa dilakukan dimanapun, kapanpun, dan 

bagaimanapun.10 

Dzikir berasal dari kata dzikir / dzakara, artinya mengingat, 

memerhatikan, mengenang sambil mengambil pelajaran, mengenal atau 

mengerti. Seringkali perilaku dzikir diperlihatkan  orang hanya dalam 

bentuk renungan sambil duduk berkomat – kamit. Namun pada dasarnya, 

dzikir tidak hanya diucapkan dilisan akan tetapi lebih dari itu. Dzikir bersifat 

implementatif dalam berbagai variasi yang aktif dan kreatif. Al-Qur’an 

menjelaskan bahwa dzikir membangkitkan daya ingat dan kesadaran, ingat 

akan hukum – hukum Allah SWT., mengambil pelajaran / peringatan dan 

berarti pula meneliti proses alam. Dzikir membentuk akselerasi, dimulai 

dari renungan, sikap, aktualisasi, sampai pada kegiatan proses alam. Semua 

itu menghendaki terlibatnya dzikir tanpa boleh alpa sedikit pun dan 

merupakan jaminan berakarnya ketenangan dalam diri. Apabila diri selalu 

terhubung dalam ikatan ketuhanan, maka akan tertanam dalam diri 

seseorang tersebut sifat – sifat ketuhanan yang berupa ilmu, hikmah, dan 

iman.11 

                                                           
10 Hasan bin Ahmad Hammam, “Obati Sakit Hatimu dengan Sedekah, Terjemahan oleh 

Agus Suwandi”, (Solo: Zamzam, 2015), hal: 60 - 61 
11 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 59 – 

60 
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Dzikir dalam arti sempit yaitu menyebut asma – asma agung dalam 

berbagai kesempatan. Sedangkan dalam arti yang luas, zikir mencakup 

pengertian mengingat segala keagungan dan kasih sayang Allah yang telah 

diberikan kepada kita sambil mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya. Dzikir juga mampu mengingatkan seseorang bahwa 

yang membuat dan menyembuhkan penyakit hanyalah Allah SWT semata 

sehingga mampu memberi sugesti penyembuhannya, melakukan zikir sama 

nilainya dengan terapi relaksasi.12 

Dzikir adalah mengingat Allah dengan segala sifat – sifat-Nya. 

Pengertian dzikir tidak terbatas pada bacaan zikirnya itu sendiri (dalam arti 

sempit), melainkan meliputi segala bacaan, sholat ataupun perilaku 

kebaikan lainnya sebagaimana diperintahkan dalam agama. Dengan 

demikian, yang dimaksud dengan do’a dan dzikir adalah suatu amalan 

dalam bentuk kata – kata yang diucapkan secara lisan ataupun dalam hati 

yang berisikan permohonan kepada Allah SWT dengan selalu mengingat 

nama dan sifat-Nya. 

Dipandang dari sudut kesehatan jiwa, do’a dan dzikir mengandung 

unsur Psikoterapiutik yang mendalam. Terapi psikoreligius tidak kalah 

pentingnya dibandingkan dengan psikoterapi dan psikiatrik, karena 

mengandung kekuatan spiritual atau kerohanian yang membangkitkan rasa 

percaya diri dan optimisme. 

                                                           
12 Mohammad Fatihuddin, Konseling Spiritual Dalam Meningkatkan Efikasi Diri Santri 

Tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Hikmah Al-Haruny Santren JambuwokTrowulan 

Mojokerto, (Surabaya: Prodi BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSA, 2017). Skripsi, hal. 

57 
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Dzikir adalah bagian terpenting dalam penghambaan kita kepada 

Allah. Bahkan bila digambarkan dengan banyaknya tulisan / teks zikir 

tersebut di dalam Al-Qur’an, maka terdapat lebih dari tiga ratus kali.13 

Jadi, berdasarkan penjelasan di atas, maka yang termasuk pengertian 

zikir adalah doa, membaca Al-Qur’an, tasbih, tahmid, takbir, tahlil, istigfar, 

hauqalah (laa hula wala quwwata illa billah) dan lafaz zikir lainnya. Dalam 

pelaksanaannya, ada zikir yang menyatu dengan ibadah lainnya. Seperti 

dalam ibadah sholat dan ibadah haji. Ada pula zikir yang terkait dengan 

ibadah – ibadah tersebut. 

5. Dasar Hukum Dzikir 

Dzikir atau mengingat Allah adalah sebaik – baiknya ibadah. Hal ini 

sesuai dengan firman-Nya, 

ُ يَعۡلَمُ   وَٱللََّّ
ِ أكَۡبَرُِۗ ةَ تَنۡهَى  عَنِ ٱلۡفَحۡشَآَٰءِ وَٱلۡمُنكَرِِۗ وَلَذِكۡرُ ٱللََّّ لوَ  ا مَ .... إنَِّ ٱلصَّ

  ٤٥تَصۡنَعُونَ 
“...........Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 

dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 

besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (al-Ankabuut: 45) 

 

Semua ibadah pada hakikatnya adalah satu usaha untuk mengingat 

Allah, baik dengan takbir, tahlil, tahmid, syukur, pembacaan surah al-

Fatihah, pembacaan ayat yang mudah dalam al-Qur’an dalam setiap shalat, 

ruku’, sujud, duduk di antara dua sujud, shalawat kepada Rasulullah dan 

juga salam. Setelahnya disambung lagi dengan istighfar, tasbih, tahmid, 

takbir dan juga do’a kepada Allah. Hal ini sejalan dengan firman-Nya, 

                                                           
13 Arifin dan Yusuf Mansur, Membuka Pintu Rahmat dengan Zikir Mun ajat, (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2009), hal. 137 
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ِ رَبِّ  لمَِينَ  قلُۡ إنَِّ صَلََتِي وَنُسُكِي وَمَحۡيَايَ وَمَمَاتِي لِلََّّ   ١٦٢ٱلۡعَ 
“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (al-An’aam: 162)14 

 

ِ تَطۡمَئِنُّ ٱلۡقلُوُبُ  ِِۗ ألَََ بِذِكۡرِ ٱللََّّ   ٢٨ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ وَتَطۡمَئِنُّ قلُوُبُهُم بِذِكۡرِ ٱللََّّ
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’du: 28)15 

 

Dzikir berarti pula ingatan akan hukum – hukum Allah: 

 ذِي ٱلۡقرُۡبَى  وَيَنۡهَى  عَنِ ٱلۡفَحۡشَآَٰءِ 
ِ 
نِ وَإيِتَآَٰي َ يَأۡمُرُ بِٱلۡعَدۡلِ وَٱلۡۡحِۡسَ  ۞إنَِّ ٱللََّّ

  ٩٠رُونَ وَٱلۡمُنكَرِ وَٱلۡبَغۡيِِۚ يَعِظُكُمۡ لَعَلَّكُمۡ تَذَكَّ 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl 16: 90) 

 

Dzikir juga berarti mengambil pelajaran atau peringatan: 

رُ  كَّ يُؤۡتِي ٱلۡحِكۡمَةَ مَن يَشَآَٰءُِۚ وَمَن يُؤۡتَ ٱلۡحِكۡمَةَ فَقَدۡ أوُتِيَ خَيۡرٗا كَثِيرٗاِۗ وَمَا يَذَّ
بِ  َٰٓ أوُْلوُاْ ٱلۡۡلَۡبَ    ٢٦٩إلََِّ

“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 

Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 

barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 

karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran kecuali orang – orang yang berakal (ulul albab).” 

(QS. Al-Baqarah 2: 269) 

 

Dzikir berarti meneliti proses alam: 

بِ  وُْليِ ٱلۡۡلَۡبَ  تٖ لِّۡ هَارِ لََٰۡٓيَ  فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّ تِ وَٱلۡۡرَۡضِ وَٱخۡتِلَ  وَ  مَ  إنَِّ فِي خَلۡقِ ٱلسَّ
رُونَ فِي خَلۡقِ  ١٩٠ مٗا وَقعُُودٗا وَعَلَى  جُنُوبِهِمۡ وَيَتَفَكَّ َ قِيَ  ٱلَّذِينَ يَذۡكُرُونَ ٱللََّّ

ارِ  نَكَ فَقِنَا عَذَابَ ٱلنَّ طِلَٗ سُبۡحَ  ذَا بَ  نَا مَا خَلَقۡتَ هَ  تِ وَٱلۡۡرَۡضِ رَبَّ وَ  مَ    ١٩١ٱلسَّ
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 

                                                           
14 Agus Santoso, dkk., Terapi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), hal. 179 
15 Kementerian Agama RI, Syaamil Quran Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Syaamil, 

2007), hal: 252 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 

neraka.” (QS. Ali-Imran 3: 190 - 191)16 

 

6. Klasifikasi Bacaan Dzikir 

Terkait dengan bacaan – bacaan zikir yang sangat baik untuk kita 

amalkan dan yang pernah Rasul ajarkan (ma’tsur) diantaranya seperti, 

bacaan atau lafal “Al-Baqiyyatu Ash-shalihah” yakni “Subhanallah wal 

hamdulillah wala ilaha illallahu wallahu akbar wa lahawla wa la quwwata 

illa billahil aliyyul azhim” (Artinya: Maha suci Allah dan segala puji bagi-

Nya, tiada Tuhan selain Allah. Allah Maha Besar. Dan tiada daya dan 

kekuatan selain dengan (izin) Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agung). 

Dengan lebih terperinci bacaan atau lafal “Al-Bayyinatu Ash-

Shalihah” ini terdiri atas lima bacaan dzikir yang sangat baik dan utama, 

yakni: 

a. Bacaan Tasbih, 

b. Bacaan Tahmid, 

c. Bacaan Takbir, 

d. Bacaan Tahlil, 

e. Bacaan Al-Hauqalah. 

Selain lafal atau bacaan “Al-Bayyinatu Ash-Shalihah”, Rasulullah 

SAW juga mengajarkan kepada kita bacaan lain yang baik dan dianjurkan 

untuk kita amalkan sebagai media untuk mengingat dan mendekatkan diri 

(bertaqarrub) kepada Allah, diantaranya adalah: 

                                                           
16 Syamsul Munir Amin dkk, Energi Dzikir, (Jakarta: Amzah, 2008), hal. 11 - 13 
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a. Bacaan “Istighfar” 

b. Bacaan “Basmalah” 

c. Bacaan “Isti’adzah” atau “Ta’awwudz” 

d. Bacaan “Hasbalah” 

e. Bacaan “Asma’ul Husna” 

f. Berdo’a (memanjatkan permohonan) kepada Allah SWT.17 

7. Model Dzikir 

a. Dzikir Djahar / Lisan 

yang diperintahkan Allah SWT dapat dilakukan dengan qauly, yakni 

dengan mengucapkan tasbih, tahmid, tahlil, dan sebagainya. Dengan 

kata lain zikir dengan menyebut nama Allah dan sifat-Nya.18 

b. Dzikir Khofi / Sirr / Qalbu 

Model Dzikir yang kedua ialah zikir sirr atau zikir qalbi, yaitu berzikir 

tanpa suara hanya difokuskan di dada sebelah kiri (kalbu), misalnya 

merasakan ismudz dzat: “Allah”.19 

c. Dzikir Fi’liy / Amaly  

Dzikir yang ketiga ialah dzikr fi’liy (aktivitas sosial), yakni berzikir 

dengan melakukan kegiatan praktis, amal saleh, dan menginfakkan 

sebagian harta untuk kepentingan sosial, melakukan hal – hal yang 

berguna bagi pembangunan bangsa dan negara serta agama.20 

                                                           
17 Arifin dan Yusuf Mansur, Membuka Pintu Rahmat dengan Zikir Mun ajat, (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2009), hal. 142 - 143 
18 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 60 
19 Ibid, hal. 62 
20 Ibid, hal. 62 
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8. Manfaat Dzikir 

Ibnu Qayyim menuturkan, “Dzikir memiliki lebih dari seratus 

manfaat yang membuat Allah ridha, mengusir setan memberikan wibawa 

dan kenikmatan, mendatangkan cinta Allah yang merupakan spirit Islam.”21 

Dzikir mempunyai manfaat yang besar, terutama dalam dunia 

modern seperti sekarang ini. Manfaat itu antara lain: 

a. Memantapkan iman 

Kemajuan yang telah dicapai oleh manusia, khususnya dalam 

bidang iptek telah membawa mereka mencapai berbagai kemudahan, 

namun di sisi lain menimbulkan berbagai dampak yang tidak sesuai 

dengan nilai – nilai kemanusiaan. Bersamaan dengan itu timbul sikap 

ingin serba cepat, enak, dan mudah. Yang menjadi ukuran dan 

pandangannya ialah yang bersifat materiil. 

Pada saat yang demikian, diperlukan suatu keseimbangan hidup 

dan pembimbing ke arah jalan yang lurus, yakni zikir, sebab zikir 

berarti ingat kepada kekuasaan-Nya.22 

b. Energi Akhlak 

Pada saat seperti ini, zikir (sebagaimana yang dapat 

menumbuhkan iman tadi, dapat pula menjadi sumber energi akhlak. 

Zikir demikian ini, tidak hanya zikir substansial, namun zikir 

fungsional. Zikir kedua ini bisa dipahami dari hadis Rasulullah SAW: 

                                                           
21 Musthafa Syaikh Ibrahim Haqiqi, Karomah Ahli Dzikir, (Waringinrejo: Zam-Zam, 2013), 

hal. 187 
22 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 65 
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“Tumbuhkan dalam dirimu sifat – sifat (akhlak) Allah sesuai dengan 

kemampuan manusia. Beperilakulah dengan “akhlak” Allah 

semampumu.” (al-Hadis). 

 

Dengan demikian, betapa pentingnya mengetahui (ma’rifat) dan 

mengingat (zikir) Allah, baik terhadap nama – nama maupun sifat – 

sifat-Nya, kemudian maknanya ditumbuhkan dalam diri secara aktif. 

Karena sesungguhnya iman adalah keyakinan dalam hati, diucapkan 

dengan lisan, dan direalisasikan dalam amal perbuatan.23 

c. Terhindar dari Bahaya 

Dalam kehidupan ini, khususnya kehidupan zaman modern, 

seseorang tak bisa terlepas dari kemungkinan datangnya bahaya. Ingat 

kepada Allah, yang berarti konsentrasi terhadap ketentuan-Nya, ia akan 

serius dalam melakukan sesuatu, maka secara otomatis ia akan 

terhindar dari bahaya. Terjadinya musibah pada diri seseorang 

dikarenakan lengah terhadap hukum alam dan menyimpang dari 

sunatullah. 

Tentang hal ini, kita dapat mengambil pelajaran dari peristiwa 

Nabi Yunus AS yang tertelan ikan. Pada saat seperti itu dia masih 

mampu mengendalikan diri dan sadar diri, sambil tetap mengingat 

(berzikir) kepada Allah. Dengan doa dan zikir itu, dia dapat keluar dari 

perut ikan.24 

d. Terapi Jiwa 

                                                           
23 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 66 
24 Ibid, hal. 67 
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Dalam kenyataannya, filsafat rasionalitas tidak mampu 

memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam aspek nilai transendental. 

Manusia mengalami kehampaan spiritual, yang mengakibatkan 

munculnya gangguan kejiwaan. Islam sebagai agama yang membawa 

rahmat bagi alam semesta (rahmatan lil ‘alamin), menawarkan suatu 

konsep dikembangkannya nilai – nilai ilahiah dalam batin seseorang. 

Shalat misalnya, yang di dalamnya penuh dengan do’a dan zikir, dapat 

dipandang sebagai malja’ (tempat berlindung) di tengah – tengah badai 

kehidupan modern, liqa’ (bertemu), mi’raj (naik), dan shilatun 

(tersambung) dengan Allah SWT. Inilah misi islam, yaitu menyejukkan 

hati manusia (QS. ar-Ra’d 13: 28). 

Selain itu, zikir memiliki fungsi yang bermacam – macam, 

khususnya bagi kita yang hidup di zaman modern sekarang ini. Zikir 

akan mendatangkan manfaat bagi kita, antara lain mendatangkan 

kebahagiaan (QS. al-Anfal 8: 45), menenteramkan jiwa (QS. ar-Ra’d 

13: 28), obat penyakit hati (QS. Yunus 10: 57) dan sebagainya.25 

9. Waktu, Adab dan Tatakrama dalam Zikir 

Dan diantara waktu yang paling baik untuk berzikir kepada Allah 

adalah: 

1) Waktu yang Utama untuk Zikir 

a. Dzikir Setelah Menjalankan Ibadah Sholat 

                                                           
25 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 68 
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Diantara  waktu yang sangat baik dan dianjurkan untuk 

mengingat Allah adalah setelah menjalankan ibadah sholat, baik sholat 

wajib maupun sholat sunnah. Mengingat Allah setelah atau mengiringi 

ibadah sholat adalah amalan qauliyah yang senantiasa dilakukan 

Rasulullah SAW sepanjang hidupnya. Hal ini sebagaimana yang 

dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 

Muslim dari Warrad, salah seorang bekas hamba Al-Mughirah bin 

Syu’bah berkata: bahwa Al-Mughirah bin Syu’bah telah menulis surat 

kepada Muawiyah, bahwa Rasulullah SAW setiap kali dari sholat dan 

memberi salam beliau berzikir dengan berkata: 

“Tiada Tuhan melainkan Allah yang satu dan tiada bagi-Nya segala 

kekuasaan, hanya bagi-Nya segala pujian. Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. Ya Allah! Tidak ada yang boleh menghalangi apa yang 

engkau cegah dan tiada yang berkuasa memberikan manfaat selain 

daripada-Mu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

 

b. Dzikir ketika mendapat musibah 

Dalam menjalani kehidupan ini, sungguh yang beriman tidak 

akan pernah bisa bebas dan lepas dari adanya berbagai ujian dan cobaan 

yang berasal dari Allah. Dan kita juga tidak akan senang terus dan tidak 

pula akan mengalami kesusahan dan kesempitan selamanya, sebab 

susah dan senang, lapang dan sempit, sedih dan bahagia bagi kehidupan 

kita adalah bagaikan dua sisi mata uang yang akan datang silih berganti. 

Ada saatnya kita harus berhadapan dengan hal yang sama sekali tidak 

kita inginkan seperti datangnya musibah maupun bencana dengan 

berbagai bentuknya, namun pada saat yang lain kita juga akan dapat 
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merasakan kelapangan dan kebahagiaan. Karena sesudah kesulitan 

pasti akan ada kemudahan, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an: 

  ٦نَّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يُسۡرٗا إِ  ٥فَإنَِّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يُسۡرًا  
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah 

94: 5 -6). 

 

c. Mengingat Allah ketika lupa 

Nabi SAW. Menyatakan bahwa manusia adalah tempatnya 

salah dan lupa. Ini artinya bahwa setiap orang berpotensi untuk lupa. 

Lupa adalah sifat alamiah yang dimiliki setiap orang, yang sering kali 

menjerumuskan pada perbuatan salah dan dosa kepada Allah, oleh 

karena itu Al-Qur’an menganjurkan agar kita bersegera mengingat 

Allah ketika lupa, disertai dengan memohon petunjuk kepada Allah 

SWT. agar mendekatkan kepada kebenaran. Allah berfirman: 

َٰٓ أنَ يَهۡدِيَنِ رَبِّي لِۡقَۡرَبَ  كَ إذَِا نَسِيتَ وَقلُۡ عَسَى  بَّ ُِۚ وَٱذۡكُر رَّ َٰٓ أنَ يَشَآَٰءَ ٱللََّّ إلََِّ
ذَا رَشَدٗا   ٢٤ مِنۡ هَ 

“kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan ingatlah kepada 

Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku 

akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari 

pada ini". (QS. Al-Kahfi 18: 24). 

 

d. Mengingat Allah di Sepertiga Malam 

Hal ini mengisyaratkan bahwa sepertiga malam yang terakhir 

adalah waktu yang sangat berharga dan utama. Waktu yang sangat baik 

untuk mengingat dan memanjatkan doa permohonan kepada Allah. 

Selain itu, pada sepertiga malam yang terakhir adalah waktu yang 

sangat hening dan nyaman, kondisi yang demikian ini akan sangat 
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membantu untuk bisa lebih khusyuk dalam berzikir dan berdoa kepada 

Allah sebagaimana diungkapkan dalam firman Allah SWT: 

  ٦ ا وَأقَۡوَمُ قِيلًَ إنَِّ نَاشِئَةَ ٱلَّيۡلِ هِيَ أشََدُّ وَطۡ  
“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk 

khusyu´) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan”. (QS. Al-Muzammil 

73: 6).26 

 

2) Tempat yang Utama untuk Berzikir 

Adapun beberapa tempat yang sangat baik untuk mengingat Allah adalah: 

a. Mengingat Allah di dalam Masjid 

Masjid adalah tempat yang suci dan disucikan. Masjid 

merupakan sarana yang paling baik untuk beribadah kepada Allah 

dengan berbagai amalan yang diperintahkan. Dan sesungguhnya 

melalui Al-Qur’an, Allah memerintahkan untuk memuliakan dan 

mengisi masjid dengan berbagai aktivitas yang baik dan bermanfaat. 

Allah berfiman: 

حُ لَهُۥ فِيهَا بِٱلۡغُدُوِّ  ُ أنَ تُرۡفَعَ وَيُذۡكَرَ فِيهَا ٱسۡمُهُۥ يُسَبِّ فِي بُيُوتٍ أذَِنَ ٱللََّّ
  ٣٦وَٱلَٰۡۡٓصَالِ 

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 

untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi 

dan waktu petang” (QS. An-Nur 24: 36) 

 

b. Mengingat Allah di Mina dan Masjidil Haram 

Selain di dalam masjid, Al-Qur’an juga menganjurkan agar 

banyak mengingat Allah ketika sedang berada di Masjidil Haram. Allah 

berfirman: 

                                                           
26 Syamsul Munir Amin dkk, Energi Dzikir, (Jakarta: Amzah, 2008), hal. 35 - 41 
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تٖ  نۡ عَرَفَ  كُمِۡۚ فَإذَِآَٰ أفََضۡتُم مِّ بِّ ليَۡسَ عَلَيۡكُمۡ جُنَاحٌ أنَ تَبۡتَغُواْ فَضۡلَٗ مِّن رَّ
ن قَبۡلِ  كُمۡ وَإنِ كُنتُم مِّ َ عِندَ ٱلۡمَشۡعَرِ ٱلۡحَرَامِِۖ وَٱذۡكُرُوهُ كَمَا هَدَى  ۦ هِ فَٱذۡكُرُواْ ٱللََّّ

آَٰلِّينَ    ١٩٨لمَِنَ ٱلضَّ
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 

´Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy´arilharam. Dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-

Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

termasuk orang-orang yang sesat.” (QS. Al-Baqarah 2: 198). 

 

c. Mengingat Allah di Rumah 

Anjuran agar menjadikan rumah sebagai tempat kedua setelah 

masjid untuk beribadah kepada Allah juga dikemukakan dalam hadis 

yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW pernah 

bersabda: 

“Dirikanlah shalat (shalat sunnah) di rumah kamu dan janganlah 

kamu jadikan rumahmu itu seperti kuburan.” (HR. Al-Bukhari dan 

Muslim).27 

 

Tata Krama dalam Berzikir, yaitu: 

a. Dalam Keadaan Suci dan Bersih 

Suci secara lahiriah adalah suci dari hadas dan najis, sedangkan 

suci bathiniah adalah suci dari perbuatan maksiat, dari rasa iri dan 

dengki, dari sifat hasud, sombong dan hati riya’ dan berbagai hal yang 

dapat mengotori hati. Untuk menyucikan batin dari segala noda dan 

dosa salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan bertaubat 

kepada Allah atas segala dosa dan kesalahan yang pernah diperbuat, 

baik kesalahan dan dosa yang dikerjakan karena lalai dan lupa. 

                                                           
27 Syamsul Munir Amin dkk, Energi Dzikir, (Jakarta: Amzah, 2008), hal. 42 - 46 
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Sedangkan untuk menyucikan lahiriah adalah dengan 

membersihkan diri dari hadas dan najis dengan wudhu atau tayammum 

untuk hadas kecil, sedangkan untuk hadas besar maka diperintahkan 

untuk mandi. 

b. Didasari dengan Niat untuk Beribadah 

Islam menyatakan bahwa nilai sebuah perbuatan tergantung 

pada niatnya, artinya jika melakukan sesuatu perbuatan berlandaskan 

pada niat untuk beribadah kepada Allah, maka perbuatan tersebut 

memiliki nilai yang mendapatkan pahala dari Allah. Sebaliknya 

meskipun menjalankan ibadah tetapi jika hal tersebut tidak diniatkan 

untuk beribadah kepada Allah, maka perbuatan tersebut tidak termasuk 

amal perbuatan yang bernilai ibadah dan tidak akan mendapatkan 

pahala dari-Nya. 

c. Didahului dengan Memuji dan Memohon Ampunan kepada Allah 

Dzikrullah pada hakikatnya adalah mengingat, memanggil, dan 

menghadirkan Allah ke dalam hati dan jiwa, karena itu sebelum 

melakukan aktivitas tersebut hendaklah membersihkan hati dan jiwa 

terlebih dahulu dari segala kotoran hati yang terwujud dosa. Oleh 

karena itu, ketika hendak berdzikir kepada Allah diawali dengan 

memohon ampunan kepada Allah atas segala dosa dan kesalahan yang 

telah dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan puji dan 

syukur kepada-Nya atas segala nikmat dan karunia yang telah Dia 

limpahkan dan mengangungkan-Nya. 
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d. Dilakukan dengan Sopan dan Ta’zim 

Dalam berdzikir hendaklah dilakukan dengan sopan dan ta’zim, 

dan inilah salah satu adab yang baik dan terpuji dalam mengingat Allah. 

Sopan dan ta’zim artinya berupaya dan berusaha dengan sungguh – 

sungguh untuk benar – benar menghadirkan keagungan Allah ke dalam 

hati dan jiwa, penuh konsentrasi serta persiapan yang matang untuk 

menghadap-Nya. Dan hal ini sudah barang tentu didasari dengan niat 

yang bersih dari segala motif dan keinginan selain hanya kepada Allah 

semata. Dengan begitu, yang ada dalam hati dan pikiran hanyalah 

Allah, yang dimuliakan dan disucikan adalah zat-Nya, yang diagungkan 

dipuja dan dipuji hanyalah Dia, yang dinantikan adalah keridhaan dan 

curahan kasih sayang-Nya dan terhadap-Nya segala pertolongan dan 

perlindungan diharapkan. 

e. Tidak Bercampur dengan Kesyirikan 

Dalam mengingat Allah, benar – benar dituntut menghindari 

dan menjauhi perilaku syirik atau menyekutukan Allah. Baik syirik 

kecil riya’ (beribadah bukan hanya dan karena Allah) maupun syirik 

besar yakni beribadah bukan kepada Allah. Menyekutukan Allah 

dengan sesuatu hal lain adalah perbuatan yang paling buruk dan tercela 

yang dilakukan oleh seorang hamba yang rendah dan hina. Dan allah 

bukan hanya mencela dan mengancam siapa saja diantara hamba-Nya 

yang berani menyekutukan-Nya, melainkan Dia juga teramat murka 

dan benci terhadap para pelaku kesyirikan. 
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f. Dilakukan dengan Penuh Khusyu’ 

Dalam berzikir kepada Allah dituntut dengan penuh khusyu’ dan 

ta’dhim. Khusyu’ adalah menyengaja, ikhlas, serta memenuhi dengan 

menghadirkan hati, kesadaran dan pengertian segala ucapan dan sikap 

lahir. Dengan kata lain, saat sedang berzikir kepada Allah hendaklah 

dengan menghadirkan Allah ke dalam hati dan berupaya meresapi 

makna bacaan zikir dan mentadaburan bacaan tersebut ke dalam hati, 

sehingga apa yang dibaca akan membekas dan mencerahkan hati serta 

pikiran. 

g. Menangis Ketika Mengingat Allah 

Diantara sikap yang baik dan dianjurkan Nabi SAW manakala 

sedang berzikir kepada Allah adalah dilakukan dengan penuh 

kerendahan hati dan dengan menangis. Dan hal ini telah Nabi 

contohkan kepada umatnya, Abdullah Bin Mas’ud memberikan 

kesaksian, katanya: Rasulullah pernah bersabda kepadaku “Bacaan Al-

Qur’an kepadaku”. Aku bertanya: Wahai Rasulullah, adakah aku harus 

membaca Al-Qur’an kepada engkau, sedangkan Al-Qur’an itu 

diturunkan kepada engkau! Rasulullah bersabda: sesungguhnya aku 

suka mendengarnya dari orang lain. Lantas aku membaca Surah An-

Nisa’ sehingga aku sampai ayat yang artinya: “dan kami datangkan 

kamu (wahai muhammad) untuk menjadi saksi terhadap mereka 

(umatmu)”. Kemudian aku mengangkatkan kepalaku atau secara tiba – 

tiba seseorang berada disampingku, ketika aku mengangkatkan kepala 
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aku melihat beliau mengalirkan air matanya. (HR. Al-Bukhari dan 

Muslim). 

h. Merendahkan Suara Ketika Mengingat Allah 

Dalam suatu kesempatan Rasulullah SAW juga pernah 

mengingatkan agar dalam mengingat dan menyebut nama Allah 

dilakukan dengan suara yang rendah dan halus, dan menghindari suara 

yang keras dan gaduh. Hadis yang diriwayatkan Al-Bukhari dan 

Muslim bersumber dari Abu Musa, menerangkan: 

“Ketika beliau (Nabi) dan beberapa orang sahabat yang lainnya 

berada dalam satu perjalanan bersama Rasulullah SAW, para sahabat 

bertakbir dengan suara yang cukup kuat (keras), lalu Rasulullah SAW 

mengingatkan para sahabat agar tidak terlalu keras dalam berdoa dan 

menyebut Allah SWT, dengan bersabda: Wahai Umatku! 

Perlahankanlah suara kamu. Sesungguhnya kamu bukannya berdoa 

kepada mereka yang buta ataupun ghaib, akan tetapi kamu sedang 

berdoa kepada yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat dan Dia 

bersama kamu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

 

i. Dilakukan dengan Penuh Optimis 

Satu hal lagi yang sangat penting dalam usaha untuk 

bertaqarrub kepada Allah melalui zikrullah, dan sekaligus sebagai 

salah satu dari adab yang baik dalam mengingat Allah adalah dilakukan 

dengan kesungguhan hati dan optimis. Artinya, dalam berzikir kepada 

Allah hendaklah dilakukan dengan kesungguhan hati dan disertai 

keyakinan yang kuat (optimis) bahwa zikir dan ibadah akan berhasil, 

dalam arti dapat diterima Allah dan terhitung sebagai amal kebaikan 

yang akan mendapat pahala dari-Nya.28 

                                                           
28 Syamsul Munir Amin dkk, Energi Dzikir, (Jakarta: Amzah, 2008), hal. 47 - 62 
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10. Tata Cara Berdzikir 

Berkaitan dengan permohonan (hajat) doa yang kita harapkan agar 

segera dikabulkan oleh Allah SWT, maka pilihlah waktu mustajab, tempat 

yang bersih, untuk memanjatkan permohonan. Sebelum berdoa lakukanlah 

sholat dua rakaat dengan rakaat pertama sesudah membaca surah Al-

Fathihah, membaca surah Al-Falaq dan surah An-Naas pada rakaat kedua. 

Jika belum hafal bisa diganti dengan surat lainnya. 

Setelah itu duduklah dengan tenang dan rileks. Lakukanlah 

ketenangan diri dengan cara sebagai berikut: 

a. Tenangkan diri, kosongkan pikiran dari segala apapun, iringi dengan 

tarikan nafas yang pelan dan dalam tanpa timbulkan suara yang keras. 

b. Masuklah ke suasana diam sampai batin terasa hening. Yang ditandai 

dengan otot seluruh yang tenang dan nyaman. 

c. Untuk mempercepat pejamkanlah mata dan terus diam beberapa saat 

sampai seluruh organ tubuh tenang dan merasa nyaman. 

d. Berikutnya, sediakan hati kita untuk menerima hembusan ilham dan 

pengetahuan ilahi. Bersikaplah waspada atas kesadaran yang kita 

heningkan. Hubungkan batin dengan Allah SWT. Sehingga dirasakan 

getaran kalbu yang menenangkan. Hadirkan jiwa dengan sungguh – 

sungguh. 

e. Rasakanlah semuanya itu beberapa saat, kemudian bacalah basmalah 

dengan pelan dan menghadirkan maknanya dalam hati, hal yang sama 

ketika membaca istighfar dan bersholawatlah kepada Nabi Muhammad 
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SAW. Lantas bacalah zikir. Semua bacaan itu disertai pengakuan pada 

kedudukan diri yang lemah, tiada daya sedikitpun untuk melakukan 

apapun kecuali dengan kehendak Allah SWT, kekuasaanNya yang tak 

terbatas, Maha Pengasih, Maha Penyayang, yang berkuasa atas segala 

sesuatu yang di dunia dan akhirat. 

f. Setelah itu sampaikan hajat (permohonan). 

g. Setelah menyampaikan hajat tetaplah ditempat dan diam sambil 

menjaga kesambungan batin dengan hadirat Allah SWT, sebut nama 

Allah berulang – ulang. Rasakan getaran yang mengalir dari rasa sakit. 

Tetapi dengan merekayasa, karena bisa tertutup oleh bayangan pikiran 

sendiri. Pasrahkan hati atas keputusan Allah, apapun yang terjadi. 

Jangan berhenti sampai getaran tersebut berhenti sendiri. Lakukan doa 

pada hari berikutnya, sampai ada kepastian perubahan. Akan tetapi 

janganlah memaksa Allah, biarkanlah Allah berkehendak atas kemauan 

dan kuasa-Nya.29 

11. Langkah – Langkah Terapi Dzikir 

a. Pilih posisi yang nyaman untuk duduk, baik itu diatas lantai dengan 

bersila ataupun diatas kursi. Namun jika sedang sakit, bisa dengan 

posisi tiduran, disunnahkan ketika berdzikir menghadap kiblat. Duduk 

bersila merupakan posisi yang terbaik untuk berdzikir mengingat 

Allah SWT. Posisi seperti itu merupakan posisi ideal yang membuat 

                                                           
29 Lutfi Kirom, Doa & Dzikir Khusus Ibu Hamil, (Jogjakarta: Diva Press, 2010), hal. 160 -

164 
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tubuh berada dalam keadaan seimbang, sehingga lebih mudah untuk 

khusyu’ dan berkonsentrasi. Posisi bersila ini sudah terbukti efektif 

untuk menunjang konsentrasi dalam bermeditasi dan sudah 

dipraktekkan sejak ratusan atau bahkan ribuan tahun. Bahkan metode 

dzikir pada tariqat Qadariyah terinspirasi dari seni meditasi dan olah 

nafas ala yoga. Dan posisi bersila ini memang baik untuk membuat 

lebih nyaman dalam berdzikir. 

b. Kemudian membaca: 

- Bismillahirrahmanirrahim sebanyak tiga kali. Membaca 

basmalah merupakan anjuran nabi kepada umatnya sebelum 

memulai suatu pekerjaan, hal ini berdasarkan hadis nabi yang 

berbunyi: “Setiap memulai sesuatu pekerjaan yang apabila tidak 

diawali dengan membaca Bismillah, maka sesuatu itu akan 

terputus,” oleh karena itu, dalam zikir pun sudah seyogyanya kita 

mulai dengan bacaan Bismillahirrahmanirrahim. 

- Astaghfrullaahaladhim sebanyak 3 kali. Ada beberap keutamaan 

– keutamaan yang Allah SWT berikan bagi hambaNya yang 

beristigfar. Keutamaan tersebut antara lain: 

a) Istigfar merupakan sebab diampuninya dosa – dosa dan 

dihapuskannya kesalahan – kesalahan. Anas ra. 

Meriwayatkan bahwasanya dia mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, “Allah SWT berfirman, Wahai Anak Adam, ketika 

engkau berdoa kepada-Ku dan mengharap (ampunan) Ku, 
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maka aku mengampunimu atas dosa – dosa yang ada 

padamu dan aku tidak memedulikannya. Wahai Anak Adam, 

seandainya dosa – dosamu mencapai mega di langit 

kemudian engkau meminta ampunan kepada-Ku, maka aku 

akan mengampunimu dan tidak memperdulikan (atas dosa 

yang engkau lakukan),” (HR. At-Tirmidzi). 

b) Istighfar merupakan salah satu sebab pendatang rezeki. 

Sebagaimana Firman Allah yang mengisahkan tentang Nabi 

Nuh dalam surah Nuh (71) ayat 10 – 12 sebagai berikut: 

هُۥ كَانَ غَفَّارٗا   كُمۡ إنَِّ مَآَٰءَ عَليَۡكُم  ١٠فَقلُۡتُ ٱسۡتَغۡفِرُواْ رَبَّ يُرۡسِلِ ٱلسَّ
دۡرَارٗا  تٖ وَيَجۡعَل لَّكُمۡ وَيُ  ١١مِّ

لٖ وَبَنِينَ وَيَجۡعَل لَّكُمۡ جَنَّ  مۡدِدۡكُم بِأمَۡوَ 
رٗا    ١٢أنَۡهَ 

(10). maka aku katakan kepada mereka: ´Mohonlah ampun 

kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha 

Pengampun (11). niscaya Dia akan mengirimkan hujan 

kepadamu dengan lebat (12). dan membanyakkan harta dan 

anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 

mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. 

 

c) istighfar merupakan penyebab masuk surga. 

Rasulullah SAW. Dalam sebuah hadis menyatakan 

keutamaan dari bacaan Sayyidul Istigfar. Beliau bersabda 

“Barang siapa yang membacanya (Sayyidul Istigfar) pada 

permulaan siang hari dengan penuh keyakinan dan dia 

meninggal pada siang itu sebelum masuk waktu sore, maka 

dia termasuk ahli surga. Barang siapa yang membacanya 

pada permulaan malam hari dengan penuh keyakinan dan 

dia meninggal pada malam itu sebelum masuk waktu subuh, 

maka dia termasuk ahli surga.” (HR. Bukhari). 

 

d) Istighfar merupakan sebab terangkatnya derajat setelah 

meninggal dunia. 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda “Sesungguhnya Allah mengangkat derajat seorang 

hamba di surga. Hamba itu lantas bertanya, “Wahai 

Tuhanku, bagaimanakah aku mendapatkan semua ini ?” 

Allah menjawab, disebabkan bacaan istighfar yang 

dilakukan oleh anakmu untukmu.” (HR. Ahmad). 

 

e) Istighfar menjadikan seseorang keluar dari kesulitan. 

Rasulullah SAW. Bersabda, “barangsiapa senantiasa 

membaca istighfar, maka Allah akan menjadikan baginya 

dari tiap – tiap kesulitan suatu jalan keluar, dan dari setiap 

kesusahan suatu jalan keluar, serta Dia memberinya rezeki 

dari arah yang tidak diduga – duga.” (HR. Muslim, Abu 

Daud, dan An-Nasa’i). 

 

- Allahumma Sholli Ala Muhammad Wa Ala Sayyidina Muhammad 

sebanyak tiga kali. 

Sholawat adalah ibadah zikir yang mendatangkan pahala 

dan rahmat yang begitu besar. Sholawat bukan hanya sebuah 

bacaan, namun juga merupakan jalinan cinta dengan kekasih 

Allah. Allah SWT dan Malaikat-Nya senantiasa bersholawat 

untuk Nabi Muhammad SAW, seperti tertulis dalam Al-Qur’an 

surah Al-Ahzab (33) ayat 56 sebagai berikut. 

َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ صَلُّواْ عَليَۡهِ وَسَلِّمُواْ  ئكَِتهَُۥ يصَُلُّونَ عَلىَ ٱلنَّبيِِِّّۚ يَ 
َٰٓ َ وَمَلَ   إنَِّ ٱللََّّ

  ٥٦تسَۡليِمًا 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 

kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 

kepadanya.” (QS. Al-Ahzab (33): 56). 

 

Sholawat mempunyai banyak keutamaan. Dalam salah satu 

hadisnya, Rasulullah SAW bersabda, 
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“Barang siapa membaca sholawat kepadaku, malaikat juga akan 

mendoakan keselamatan yang sama baginya. Maka, bacalah 

sholawat, baik sedikit maupun banyak.” (HR. Ath-Thabrani dan 

Ibnu Majah). 

 

Menurut Imam Ghozali, disaat orang mencintai sesuatu, ia 

akan selalu menyebutnya. Disaat ia mencintai Allah SWT ia akan 

selalu mengingat dan berzikir kepada-Nya. Begitu pula disaat ia 

mencintai Rasulullah SAW ia tentunya akan memperbanyak 

sholawat kepadanya. Apabila seorang hamba banyak berzikir 

kepada Allah, tetapi ia tidak bersholawat atau kurang bersholawat 

kepada Rasulullah SAW, zikirnya itu tidak smpurna. 

- Ya Hayyu Ya Qayyum Birohmatika Astagits, yang Artinya: 

“Wahai yang Maha Hidup lagi terus menerus mengurus 

(makhluk-Nya), dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan.” 

Dibaca 3 kali. Dalam Jami’ At-Tirmidzi dari Anas ra. 

Menyebutkan bahwa Nabi SAW, apabila ditimpa suatu 

kesusahan, maka beliau membaca zikir tersebut sebanyak 3 kali. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Zikir ini bermanfaat untuk 

menghilangkan kesusahan yang dialami oleh wanita yang sedang 

hamil ketika akan menghadapi masa kelahiran, kesusahan ini 

dalam ilmu psikologi diistilahkan dengan kecemasan. 

- La ilaha illallohul Halimul Karim Subhanallohi Rabbul Arsyil Al-

Adzim Al-Hamdulillahirabbil alamin, Artinya: Tidak ada Ilah 

yang haq melainkan Allah Al-Halim yang Maha Mulia, Maha 
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suci Allah Rabb Arsy yang agung, segala puji bagi Tuhan 

Semesta Alam. Dibaca 3 kali. Ketika ada seorang perempuan 

mengalami kecemasan dalam kehamilan, maka Ibnu Abbas 

menyuruh membaca zikir tersebut, karena bacaan itu pernah 

diberikan Rasululah kepada istri dari salah satu sahabatnya yang 

sedang mengalami kecemasan guna untuk meringankan 

kecemasannya. 

- Ya Nafi’u, Ya Salaam, sebanyak 136 kali. Dzikir ini apabila 

dibaca dengan penuh kekhusu’an dan dilakukan dengan penuh 

keyakinan akan datangnya pertolongan Allah SWT, maka Allah 

akan mempermudah hamba-Nya yang sedang mengalami 

kesusahan dan hatinya tidak tenang, maka dengan membaca ini 

orang yang membaca tersebut akan dihilangkan kesusahannya 

menjadi kegembiraan dan hati yang tidak tenang akan 

didamaikan oleh Allah SWT. 

c. Setelah itu langsung berdo’a.30 

B. Dzikir Jahar Dengan Bacaan Laa Ilaaha Illallaah 

1. Pengertian Dzikir Jahar 

Dalam Tarekat Qadiriyah, Dzikir dilakukan dengan keras (yakni 

bersuara) tetapi tidak terlalu keras.31 

                                                           
30 Evita Dedhasa, ”Hubungan Terapi Dzikir dengan Penurunan Tingkat Kecemasan Ibu 

Hamil di Lapas Sukun Malang”, (Skripsi. Perpustakaan Pusat Uin Maulana Malik Ibrahim, 

www.academia.edu), BAB II Kajian Teori A. Terapi Dzikir. Diakses Hari Rabu tgl 12 April 2017 

Pukul 15: 37 WIB. 
31 Mir Valiuddin, Dzikir & Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997), hal. 121 

http://www.academia.edu/
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Benarkah ada dzikir jahar, ialah keluar dari mereka yang memang 

belum mencintai apa itu dzikir jahar. Padahal, Allah sendiri adalah firman-

Nya menyatakan bahwa orang yang beriman yang memiliki hati suci, jika 

mendengar dzikir akan tersentuh dan gemetar hatinya, “Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman itu ialah mereka yang apabila disebut nama 

Allah gemetar hatinya, Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat-Nya 

bertambah kuat imannya dan mereka hanya kepada Allah saja berserah 

diri” (QS. Al Anfal ayat 2). 

Dalam ayat ini, Allah memberi isyarat bahwa mereka yang beriman 

tidak akan merasa resah tetapi akan tersentuh hati dan jiwanya jika 

mendengarkan dzikir. Dari ayat ini yang menjadi titik tekan adalah dalam 

kata dzukiro, yang berarti dzikir itu dibacakan. Berarti orang yang beriman 

itu mendengar bacaan dzikir, lalu mereka bergetar hatinya. Kemudian, kita 

bisa menyimpulkan bahwa apa pun yang bisa didengar atau terdengar itu 

adalah suara yang dinyaringkan atau dikeraskan. Berarti dzikir dalam ayat 

tersebut adalah dzikir jahar atau dzikir yang dinyaringkan. 

Allah Berfirman dalam Al-Qur’an yang artinya: 

“Apabila engkau telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah 

(dengan menyebut nama Allah) sebagaimana kamu menyebut (membangga-

banggakan) nenek moyangmu atau bahkan berdzikirlah lebih (nyaring dan 

banyak) daripada itu.” (Q.S.Al-Baqarah: 200). 

 

Menurut Ibnu Katsir, latar belakang turunnya ayat ini ialah 

kebiasaan bangsa Arab, baik suku quraisy maupun lainnya pada musim haji 

mereka biasanya berkumpul di Mudzalifah setelah wukuf di Arafah. Disitu 

mereka membanggakan kebesaran nenek moyang mereka dengan cara 
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menyebut-nyebut kebesaran nenek moyang mereka itu dalam pidato 

mereka. Ketika telah memeluk agama Islam, Nabi memerintahkan mereka 

hadir di Arafah untuk wukuf  kemudian menuju mudzdalifah. 

Setelah mabit di mudzdalifah mereka diperintahkan untuk meninggalkan 

tempat itu dengan tidak menunjukan perbedaan diantara mereka (dengan 

cara menyebut kebesaran nenek moyang) seperti yang mereka lakukan pada 

masa pra Islam. 

Berbeda dengan Ibnu Katsir, yaitu Mahmud Hijazi menafsirkan ayat 

ini dengan mengatakan, bila kamu selesai mengerjakan haji maka 

berdzikirlah kepada Tuhanmu dengan baik (dengan cara menyebut-nyebut 

nama Allah) sebagaimana kamu menyebut-nyebut nama nenek moyangmu 

sewaktu kamu jahiliyah atau sebutlah nama Allah itu lebih keras daripada 

kamu menyebut-nyebut nama nenek moyangmu itu. Begitu pun penafsiran 

Ibnu Abbas, seperti terdapat dalam kitab Tanwir al Miqbas ketika 

menafsirkan kata aw asyadda dzikro yang berarti menyebut Allah dengan 

mengatakan “Ya Abba” seperti menyebut nenek moyang “Ya Allah”. 

Dua pendapat mufasir di atas mengarahkan kita pada kesimpulan 

bahwa menyebut nama Allah dalam pengertian dzikrullah dianjurkan 

setelah menunaikan ibadah haji,. Dzikrullah tersebut dikerjakan dengan 

suara keras, bahkan boleh dengan suara yang lebih keras daripada suara 

jahiliyah tatkala mereka menyebut nama nenek moyang mereka ketika 

berhaji. 
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Ulama ahli ma’rifat mengatakan bahwa untuk mencapai ma’rifat 

kepada Allah bisa diperoleh dengan kebeningan hati. Sedangkan 

kebeningan hati itu bisa dicapai dengan suatu thoriqoh (cara), diantaranya 

banyak berdzikir kepada Allah. Jadi, ma’rifat tidak akan bisa diperoleh jika 

hati kita busuk penuh dengan kesombongan, ria, takabur, iri dengki, 

dendam, pemarah, malas beribadah dan lain-lain. Oleh sebab itu dzikir 

diantara salah satu cara (thiriqoh) untuk membersihkan hati. 

Sebab, manusia sering menyalahgunakan fitrah yang diberikan 

Tuhan, sehingga hati mereka menjadi keras. Sifat-sifat yang tidak terpuji 

tersebut, mendorong manusia memiliki hati yang keras melebihi batu. Hal 

tersebut sebagaimana kalimat yang tercantum dalam Al Quran surat Al 

Baqoroh ayat 74: “tsumma qosat quluubukumminba’di dzaalika fahiya kal 

hijaaroti aw asyaddu qoswatun”, artinya “Kemudian setelah itu hatimu 

menjadi keras seperti batu,bahkan lebih keras lagi”. Dari ayat tersebut hati 

manusia yang membangkang terhadap Allah menjadikan hatinya keras 

bagaikan batu bahkan lebih keras daripada batu. 

Maka, jalan keluarnya untuk melembutkan hati yang telah keras 

bagaikan batu sehingga kembali tunduk kepada Allah, sebagaimana Ulama 

ahli ma’rifat mengatakan penafsirkan ayat tersebut, sebagaimana dalam 

kitab miftahu Ash-Sshudur karya Sulthon Awliya Assayyid Asy-Syekh Al-

‘Alamah ‘Al-‘Arif billah Ahmad Shohibul wafa Tajul ‘Arifin r.a. 

bahwa “fakamaa annal hajaro laa yankasiru illa biquwwatin dlorbil 

muawwil fakadzaalikal qolbu laayankasiru illa biquwwati 
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”, artinya “sebagaimana batu tidak pecah kecuali bila dipukul dengan 

tenaga penuh pukulan palunya, demikian hati yang membatu tidak akan 

hancur kecuali dengan pukulan kuatnya suara dzikir. “liannadz dzikro laa 

yu’tsiru fiijam’i tsanaati qolbi shohibihi illa biquwwatin”, artinya 

“ Demikian pula dzikir tak akan memberi dampak dalam menghimpun fokus 

hati pendzikirnya yang terpecah pada Allah kecuali dengan suara keras”. 

Syekh Ibrihim Al-Mabtuli r.a. menerangkan juga dalam 

kita kifayatul At-Qiya hal 108 : “Irfa’uu ashwatakum fidzdzikri ila 

antahshula lakum aljam’iyatu kal ‘arifiin.“ Artinya: “Keraskanlah 

suaramu didalam berdzikir, sehingga sampai menghasilkan al jam’iyah 

(keteguhan hatimu) seperti orang-orang yang telah mengenal 

Allah”. Selanjutnya masih menurut beliau “Dan wajib bagi murid-murid 

yang masih di dalam tahap belajar menuju Allah, untuk mengangkat 

suaranya dalam berdzikir, sampai terbongkarlah hijab (yaitu penghalang 

yang akan menghalangi kita dekat kepada Allah, seperti sifat-sifat jelek 

manusia: iri, dengki, sombong, takabur,dll yang disumberkan oleh hati 

yang keras).32 

Yang diperintahkan Allah SWT dapat dilakukan dengan qauly, 

yakni dengan mengucapkan tasbih, tahmid, tahlil, dan sebagainya. Dengan 

kata lain dzikir dengan menyebut nama Allah dan sifat-Nya. Dalam kaitan 

ini Allah SWT memerintahkan: “........ dan sebutlah Tuhanmu (waktu) pagi 

                                                           
32 https://ikhwansuryalaya.wordpress.com/2009/06/25/rahasia-dibalik-dzikir-jahar/, diakses 

hari Sabtu, 03 Juni 2017, pukul 00:02 WIB 

https://ikhwansuryalaya.wordpress.com/2009/06/25/rahasia-dibalik-dzikir-jahar/
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dan petang.” (QS. al-Insan 76: 25). Dzikir pada tingkat ini adalah taraf 

elementer. Ucapan lisan untuk membimbing dan menggetarkan hati, agar 

selalu ingat kepada-Nya. Setelah dia terbimbing dan tergetar, maka dengan 

sendirinya hati yang bersangkutan menjadi ingat.33 

2. Tata Cara Dzikir Jahar Dengan Bacaan Laa Ilaaha Illallaah 

Dalam tarekat Qadiriyah, Dzikir dilakukan dengan keras (yakni 

bersuara) tetapi tidak terlalu keras. Dzikir utama dalam tarekat ini adalah 

Laa ilaaha ilallaah. Nama Zat yakni Allah juga diucapkan dengan keras 

dengan salah satu cara berikut ini: 

1. Dzikir dengan satu dharb (atau ketukan): sang Dzakir mestilah 

mengucapkan nama maha pengasih Allah dengan kekuatan hati dan 

tenggorokan dengan cara yang tegas, keras, serta memanjangkannya. 

Kemudian, ia boleh berhenti untuk mengambil nafas, dan kemudian 

melanjutkan dzikir selama mungkin. Inilah dzikir yang sangat 

sederhana, tetapi efektif dan indah. 

2. Dzikir dengan dua dharb: sang Dzakir duduk dalam posisi shalat , 

menghadap kiblat, dan mengucapkan nama Allah, sambil menoleh ke 

kiri sekali, dan kedua kalinya mencamkannya pada hati. Ia mesti terus-

menerus mengulanginya tanpa henti. Ketukan mestilah dilakukan 

dengan sekuat-kuatnya agar hati terkena pengaruhnya dan kemudian 

menjadi tenang serta agar bisikan-bisikan jahat bisa dihilangkan. 

                                                           
33 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 60 
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3. Dzikir dengan tiga dharb: sang Dzakir mesti duduk bersila. Ia 

mengenakan ketukan ini sekali pada lutut kaki kanannya, lalu pada lutut 

kaki kirinya dan terakhir pada hati. Ketukan ini mesti lebih kuat dan 

lebih keras. 

4. Dzikir dengan empat dharb: sang Dzakir sang Dzakir mesti duduk 

bersila. Ia mengenakan ketukan ini sekali pada lutut kaki kanannya, 

kemudian pada lutut kaki kirinya, lalu pada hatinya, terakhir pada yang 

ada di depannya. Dharb terakhir ini mestilah dilakukan dengan suara 

kuat dan dipanjangkan. 

Ketika efek – efek baik dari dzikir keras timbul dalam diri dzakir, 

yakni api kerinduan pada Allah tersulut dan nama Allah membuat hatinya 

bahagia, serta bisikan – bisikan jahat dan perasaan munafik sepenuhnya 

menjadi hilang atau berkurang sama sekali.34 Dalam kitab Tanwirul 

Quluub dijelaskan cara gerakan dzikir agar terjaga dari datangnya Syetan, 

merujuk Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al’Arof ayat 17: “Demi 

Allah (kami Syetan) akan datang kepada manusia melalui arah depan, arah 

belakang, arah kanan dan arah kiri”. Ayat ini menunjukan arah datangnya 

syetan untuk menggoda manusia agar menjadi ingkar terhadap Allah. Jelas, 

sasarannya manusia melalui empat arah; 1. Depan, 2. Belakang, 3. Kanan, 

4. Kiri. Maka, dzikirnya pun harus menutup empat arah. Dalam 

kitab Tanwirul Qulub: ucapkan kalimat “LAA” dengan diarahkan dari 

                                                           
34 Mir Valiuddin, Dzikir & Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997), hal. 125 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 
 

bawah pusat tarik sampai otak hal ini untuk menutup pintu syetan yang 

datang dari arah depan dan belakang. Adapun ditarik kalimat itu ke otak 

karena syetan mengganggu otak/pikiran kita sehingga banyak pikiran kotor 

atau selalu suuddzon. Dan “ILAA” dengan diarahkan ke susu kanan atas, 

dan kalimat “HA” diarahkan ke arah susu kanan bagian bawah adapun ini 

untuk menutup pintu syetan yang datang dari arah kanan. Dan 

“ILLALLAH” diarahkan ke susu kiri yang bagian atas serta bawahnya, hal 

ini untuk menutup pintu syetan yang datangnya dari arah kiri, namun 

lapadz jalalah yaitu lapadz “ALLAAH”nya diarahkan dengan agak keras ke 

susu kiri bagian bawah sekitar dua jari, karena disanalah letaknya jantung 

atau hati (keras bagaikan batu) sebagaimana pendapat Imam Al-ghozali.35 

Dzikir utama dalam tarekat Qadiriyah, adalah Laa Ilaaha Ilallaah, 

cara melakukannya, adalah: 

Sang Dzakir (seseorang yang melantunkan dzikr) mesti duduk 

seperti dalam sholat sambil menghadap kiblat dan harus menutup matanya. 

Ia mesti mengucapkan kata Laa sembari menarik bunyi seperti dari pusar, 

mengangkatnya ke bahunya, dan kemudian mengucapkan Ilaaha sembari 

menarik bunyi itu dari otaknya. Sesudah itu, ia mestilah mengetukkannya, 

yakni mencamkan kata – kata Illa Allaah dengan kuat pada hatinya, seraya 

memikirkan bahwa hanya Allah sajalah sang Kekasih, dan bahwa hanya 

Allah sajalah Wujud hakiki dan Tujuan hakiki dalam kehidupan. Ia mesti 

                                                           
35 https://ikhwansuryalaya.wordpress.com/2009/06/25/rahasia-dibalik-dzikir-jahar/, diakses 

hari senin, 29 Mei 2017, pukul 00:54 WIB. 

https://ikhwansuryalaya.wordpress.com/2009/06/25/rahasia-dibalik-dzikir-jahar/
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menandaskan atau mengarahkan semuanya ini kepada Zat Suci Allah 

semata. Sang hamba yang baru mulai memasuki tarekat bakal menafikan 

dan menegaskan kecintaan; sang hamba yang tengah memasuki tahap 

menengah akan menafikan bahwa hanya Allah sajalah tujuan dalam 

kehidupan; dan sang arif akan menafikan dan menegaskan eksistensi. 

Penafian dan penegasan ini dimaksudkan untuk menyesuaikan keadaan 

mental seseorang yang mengingat Allah. Inilah tahap pertama dalam 

membersihkan hati.36 

Sang Dzakir mesti juga membebaskan hatinya dari segala sesuatu 

yang menyebabkan timbulnya kebingungan batin, seperti marah, lapar, 

keserakahan, atau kesedihan macam apapun. 

Ia mesti mengingat kematiannya dan senantiasa mencamkannya. Ia 

harus memohon ampun kepada Allah dengan rendah hati atas berbagai 

perbuatan dosa dan kekhilafannya. Kemudian, ia mesti menempelkan 

lidahnya ke langit – langit mulutnya. Dengan menutup bibir dan matanya, 

ia harus menahan napasnya di dalam perut. Ia mesti mengucapkan kata Laa 

dengan cara mengangkatnya dari pusar ke hatinya, dan kemudian 

membawanya ke otak. Kemudian, ketika  mengucapkan kata Ilaaha, ia 

menggerakkan ke bahu kirinya dan dari situ mengetukkannya, yakni 

mematerikan kata – kata Ilallaah dengan kuat pada hatinya sedemikian rupa 

                                                           
36 Mir Valiuddin, Dzikir & Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997), hal. 123 
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sehingga efek ketukan itu tampak dalam seluruh anggota tubuhnya. Bentuk 

dzikr dalam hal ini seperti huruf Laa yang terbalik (V). 

Dalam Dzikir Laa Ilaaha Ilallaah, kondisi paling penting ialah 

penafian gagasan bahwa tidak ada tuhan yang berhak dan pantas disembah 

selain Allah, atau objek lain yang mungkin dipandang sebagai tujuan akhir 

dalam kehidupan selain Allah, atau objek apapun yang memiliki eksistensi 

atau wujud hakiki selain Allah. Semuanya ini harus ditegaskan hanya untuk 

Allah semata.37 

Dalam tarekat Chistiyyah, Dzikr-i-Hadaadi juga diamalkan 

sebagaimana dalam tarekat Qadiriyah. Ini dituturkan dari Imam Abu Hafs 

Haddad. Metode mengamalkannya adalah sebagai berikut: 

Sang Dzakir mesti duduk dengan melipat kedua kalinya sedemikian 

rupa sehingga kedua pahanya berada dalam kedaan istirahat di tanah. 

Kemudian ia mesti membentangkan kedua tangannya tingi – tinggi ke 

angkasa. Dan ketika mengucapkan Laa Ilaaha, ia berdiri di atas kedua 

lututnya, dan kemudian kembali ke posisi semula. Lalu ia mesti meletakkan 

kedua tangannya di antara kedua pahanya yang terlipat, dan - seraya 

mengucapkan Illallaah – memukul dadanya dengan kata – kata yang sarat 

dengan makna keagungan dan kebesaran. Sebagian orang menarik kata – 

kata Laa Ilaaha dari hati dan membawanya ke bahu kanan, serta 

mengetukkan kata – kata Ilallaah pada hati. Sebagian lagi mengucapkan 

                                                           
37 Mir Valiuddin, Dzikir & Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997), hal. 137 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 
 

kata Allah dengan cara yang sama serta mengenakan ketukan Huu pada 

dada.38 

Gambar 2.1 Gerakan Dzikir Jahar (Nafi Isbat)39 

 

 

Gambar 2.2 Tata Cara Berdzikir Jahar40  

 

                                                           
38 Mir Valiuddin, Dzikir & Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997), hal. 162 
39 Kharisudin Aqib, Al Hikmah (Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah), (Ujung Pandang: CV Dunia Ilmu, 1997), hal. 183 
40 Sentot Haryanto, Terapi Relegius Penyalahgunaan Napza di Inabah PP. Suryalaya, 

(Buletin Psikologi, Tahun VII, No.1 Juni 1999, ISSN: 0854 - 7108), hal. 40 
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Dzikir Jahar dalam Tarekat Qadiriyah biasa juga disebut dengan 

Dzikir Nafi Isbat, langkah – langkahnya sebagai berikut: 

Pertama – tama, seorang Dzakir harus membaca istighfar sebanyak 

tiga kali, kemudian membaca sholawat tiga kali. 

Kedua, dengan mata terpejam, agar lebih menghayati arti dan makna 

kalimat yang diucapkan, yaitu Laa Ilaaha Illallaah. Mengucapkan kalimat 

Laa dengan panjang, dengan menariknya dari bawah pusat ke arah otak, 

melalui kening, tempat di antara dua alis. Seolah – olah menggoreskan garis 

lurus, dari bawah pusat, ke ubun – ubun. Garis sinar keemasan kalimat 

tauhid. 

Selanjutnya mengucapkan “Ilaaha”, seraya menarik garis lurus dari 

otak ke arah atas susu kanan, dan menghantamkan kalimat “Illa Allah” ke 

dalam hati sanubari yang ada di bawah susu kiri, dengan sekuat – kuatnya. 

Hal ini dimaksudkan agar lebih menggetarkan hati sanubari, dan membakar 

nafsu – nafsu jahat yang dikendalikan oleh syaitan.41 

Praktek Dzikir ini selain dengan adanya gerakan tersebut, juga 

dilaksanakan dengan ritme dan irama tertentu. Yaitu mengucapkan kalimat 

la, ilaaha, illa, Allah, dan mengulanginya 3 kali secara pelan – pelan. 

Masing – masing diikuti dengan penghayatan makna kalimat nafi isbat itu. 

Yaitu: Laa ma’buda illa Allah (tidak ada yang berhak untuk disembah 

                                                           
41 Kharisudin Aqib, Al Hikmah (Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah), (Ujung Pandang: CV Dunia Ilmu, 1997), hal. 178 
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kecuali Allah), laa maqsuda illa Allah (tidak ada yang dimaksud kecuali 

Allah), dan laa maujuda illa Allah (tidak ada yang maujud kecuali Allah). 

Setelah pengulangan yang ketiga, dzikr dilaksanakan dengan nada 

yang lebih tinggi, dan dengan ritme yang lebih cepat. Semakin lama, nada 

dan ritmeny diusahakan semakin tinggi, agar gaibiat “kefanaan” semakin 

cepat diperoleh. Dan dengan cara ini pula ektase segara dapat dirasakan. Hal 

ini terjadi karena dengan pengaturan nada, dan irama dzikr ini akan menekan 

dan menghindari masuknya khatir (lintasan pikiran dan khayalan) ke dalam 

hati sanubari, sehingga yang dirasakan dan diperhatikan hanya Allah 

semata.42 

Memang di dalam Alquran, perintah dzikr tidak disebutkan 

jumlahnya. Hanya saja dalam beberapa ayat disebutkan bahwa dzikr harus 

dilaksanakan yang sebanyak – banyaknya. Sehingga penempatan angka 

165, dalam dzikr nafi isbat ini merupakan ijtihad murni dari pendiri tarekat 

ini. Ada yang mengatakan bahwa hitungan ini sebagai komposisi ajaran 

dasar agama islam, yaitu: “1” melambangkan rukun ihsan, “6” sebagai 

lambang rukun iman, dan “5” sebagai lambang rukun islam. Ada juga yang 

memberikan makna berdasarkan jumlah nilai huruf (horoscop), dari kalimat 

Laa Ilaaha Ila Allah. 165 adalah penjumlahan dari nilai masing – masing 

huruf hijaiyah yang ada dalam kalimat Tayyibat itu. Yaitu: “Laa” 31, 

“Ilaaha” 36, “Illa” 32, dan “Allah” 66. Sehingga jumlahnya 165. Inilah 

                                                           
42 Kharisudin Aqib, Al Hikmah (Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah), (Ujung Pandang: CV Dunia Ilmu, 1997), hal. 179 
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jumlah banyak yang terbaik, karena ibarat memasukkan muatan, tepat pada 

kapasitas tempatnya. Demikian juga ada yang meyakini bahwa jumlah itu 

adalah dosis yang ditetapkan dan komposisi obat yang diramu oleh syekh 

sebagai dokter rohani, dan sepenuhnya menjadi hak mursyid atau syekh 

yang sudah Kamil Mukammal.43 

Ulama tasawuf memberikan metode atau cara untuk menutupnya 

berdasarkan keterangan diatas, yaitu pintu pertama dari depan dan dari 

belakang, diartikan dari tengah dada kemudian tutup dengan kata “Laa”. 

Sehingga waktu mengucapkan dirasakan betul bahwa seolah – olah ada 

sesuatu yang berjalan di tengah dadanya dari bawah pusar sampai ke kepala, 

yaitu kalimat “Laa”. Kemudian kepala diturunkan perlahan – lahan ke 

sebelah kanan untuk menutup pintu kedua, yaitu dengan kata “laaha”, 

kemudian kepala diturunkan ke sebelah kiri untuk menutup pintu ketiga, 

yaitu dengan kata “Ilaallah” yang dhembuskan secara kuat sehingga terasa 

getarnya di dalam hati seolah – olah membakar semua kotoran hati. 

Amaliah dzikir jahar ini dilaksanakan khususnya setelah shalat baik 

shalat wajib maupun shalat sunah, adapun hitungnya (minimal) 3 kali kalau 

dalam kondisi “sempit” (tidak mempunyai waktu) atau (minimal) 165 kali 

apabila waktunya longgar. Jadi dapat disimpulkan fungsi dzikir jahar ini 

                                                           
43 Kharisudin Aqib, Al Hikmah (Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah), (Ujung Pandang: CV Dunia Ilmu, 1997), hal. 181 
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adalah membendung godaan syaitan yang masuk atau menggoda dari luar 

ke dalam atau membina badan jasmani.44 

C. Kecemasan Putus Sekolah 

1. Pengertian Kecemasan 

 Kelalaian manusia akan eksistensinya sebagai hamba Allah 

menimbulkan kecemasan, kerisauan (Anxiety). Berikut akan diberikan 

keterangan tentang kecemasan. Manusia juga memiliki kondisi kecemasan 

dalam hidupnya sebagai ujian dari Allah yang disebut Al-Khauf, 

sebagaimana dalam firman-Nya QS. Al-Baqarah: 155 

نَ  نَ ٱلۡخَوۡفِ وَٱلۡجُوعِ وَنَقۡصٖ مِّ كُم بِشَيۡءٖ مِّ تِِۗ  وَلنََبۡلوَُنَّ مَرَ  لِ وَٱلۡۡنَفسُِ وَٱلثَّ ٱلۡۡمَۡوَ 
بِرِينَ    ١٥٥وَبَشِّرِ ٱلصَّ 

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”.45 

 

Kemudian itu diteruskan peringatan-Nya kepada kamu mu’min: 

“Dan sesungguhnya akan kami beri kamu percobaan dengan sesuatu.” 

Dengan sesuatu, yaitu dengan aneka warna “dari ketakutan” yaitu ancaman 

– ancaman musuh atau bahaya penyakit dan sebagainya, sehingga timbul 

selalu rasa cemas dan selalu terasa ada ancaman.46 

Kecemasan menurut Freud adalah suatu keadaan perasaan afektif 

yang tidak menyenangkan yang disertai dengan sensasi fisik yang 

                                                           
44 Sentot Haryanto, Terapi Relegius Penyalahgunaan Napza di Inabah PP. Suryalaya, 

(Buletin Psikologi, Tahun VII, No.1 Juni 1999, ISSN: 0854 - 7108), hal. 40 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya “Al-Hikmah”, (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro, 2014), hal. 24 
46 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Juz 1, (Jakarta: Penerbit Pustaka 

Panjimas, 2001), hal. 32 
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memperingatkan orang terhadap bahaya yang akan datang. Keadaan yang 

tidak menyenangkan itu sering kabur dan sulit menunjuk dengan tepat, 

tetapi kecemasan itu selalu dirasakan.47 Freud berasumsi bahwa kecemasan 

disebabkan oleh perasaan tidak berdaya yang luar biasa, kecemasan 

ditimbulkan oleh faktor eksternal. Apabila timbul kecemasan, ia akan 

memotivasi indvidu melakukan sesuatu yang terlihat dengan kondisi 

fisiknya. 

Kecemasan adalah suatu keadaan perasaan yang ditandai dengan 

gejala – gejala jasmaniah seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran tentang 

masa yang akan datang dengan perasaan khawatir. Kecemasan mungkin 

melibatkan perasaan, perilaku dan respons – respons fisiologis.48 

Menurut Priest, kecemasan adalah suatu perasaan yang dirasakan 

ketika berpikir tentang sesuatu tidak menyenangkan akan terjadi. Seperti 

merasakan ketakutan, tidak tentu, bingung dan merasa takut akan kesalahan. 

Individu mengalami kecemasan karena adanya ketidakpastian di masa 

mendatang, kecemasan juga bisa berkembang menjadi suatu gangguan jika 

menimbulkan ketakutan yang hebat dan menetap pada individu tersebut.49 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecemasan merupakan 

keadaan emosional yang tidak menyenangkan yang timbul karena adanya 

tekanan perasaan yang tidak jelas penyebabnya, seperti tekanan – tekanan 

                                                           
47 Yustinus Semiun, Teori Kepribadian & Terapi Psikoanalitik Freud, (Yogyakarta: 

KANISIUS, 2006), hal. 87 
48 V. Mark Durand & David H. Barlow, Psikologi Abnormal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), hal. 159 
49 Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 

14 
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batin ataupun ketegangan – ketegangan mental sehingga menyebabkan 

individu kehilangan kemampuan penyesuaian diri. 

2. Ciri – ciri Gangguan Kecemasan 

a. Ciri – ciri Fisik dari Kecemasan 

1) Kegelisahan dan kegugupan. 

2) Tangan atau anggota tubuh yang bergetar atau gemetar. 

3) Banyak berkeringat atau telapak tangan yang berkeringat. 

4) Mulut atau kerongkongan teras kering. 

5) Sulit berbicara. 

6) Jantung yang berdebar keras atau berdetak kencang. 

7) Suara yang bergetar. 

8) Jari – jari atau anggota tubuh yang menjadi dingin. 

9) Wajah terasa memerah. 

b. Ciri – ciri Kognitif dari Kecemasan 

1) Khawatir tentang sesuatu. 

2) Perasaan terganggu akan ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu 

yang terjadi di masa depan. 

3) Keyakinan bahwa sesuatu atau mengerikan akan segera terjadi, 

tanpa ada penjelasan yang jelas. 

4) Terpaku pada sensasi ketubuhan. 

5) Sangat waspada terhadap sensasi ketubuhan. 

6) Merasa terancam oleh orang atau peristiwa yang normalnya hanya 

sedikit atau tidak mendapat perhatian. 
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7) Ketakutan akan kehilangan kontrol. 

8) Ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, 

9) Berpikir bahwa semuanya tidak bisa lagi dkendalikan. 

10) Berpikir bahwa semuanya terasa sangat membingungkan tanpa bisa 

diatasi. 

11) Khawatir terhadap hal – hal yang sepele. 

12) Berpikir tentang hal mengganggu yang sama secara berulang – 

ulang. 

13) Berpikir bahwa harus bisa kabur dari keramaian, kalau tidak pasti 

akan pingsan. 

14) Pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan. 

15) Tidak mampu menghilangkan pikiran – pikiran terganggu. 

16) Berpikir akan segera mati, meskipun dokter tidak menemukan 

sesuatu yang salah secara medis. 

17) Khawatir akan ditinggal sendirian. 

18) Sulit berkonsentrasi atau memfokuskan pikiran. 

c. Ciri – ciri Behavioral dari Kecemasan 

1) Perilaku menghindar. 

2) Perilaku melekat dan dependen. 

3) Perilaku terguncang.50 

3. Faktor – faktor kecemasan 

                                                           
50 Jeffrey S. Nevid, Spencer A. Rathus dan Beverly Greene, Psikologi Abnormal, (Jakarta: 

Erlangga, 2013), hal. 164 
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Kecemasan (Anxiety), ini disebabkan oleh faktor – faktor sebagai 

berikut: 

a. Dorongan seksual yang direpresi. 

b. Rasa permusuhan yang direpresi. 

c. Perasaan tidak aman, permusuhan, konflik, dan kondisi lingkungan 

sosial budaya yang kurang kondusif. 

d. Hubungan orang tua dan anak tidak harmonis.51 

Secara umum, faktor – faktor yang menyebabkan timbulnya 

kecemasan adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi tingkat religiusitas yang rendah, rasa pesimis, takut gagal, 

pengalaman negatif masa lalu, dan pikiran – pikiran tidak rasional. 

Sementara eksternal seperti kurangnya dukungan sosial.52 

Perubahan fisiologis dan psikologis tersebut dapat diukur dengan 

aspek kecemasan berbicara. Rogers (dalam Susanti dan Supriyantini, 2013) 

menyebutkan 3 aspek yaitu: fisiologis, kognitif dan emosi psikologis. 

a. Komponen Fisik, berkaitan dengan reaksi tubuh terhadap situasi yang 

ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan seperti detak jantung yang 

semakin cepat, nafas menjadi sesak, suara yang bergetar, kaki gemetar, 

berkeringat dan tangan menjadi dingin. 

                                                           
51 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), hal. 56 
52 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori – teori Psikologi, (Yogyakarta: AR-Ruzz 

Media, 2014), hal. 145 - 147 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 
 

b. Komponen Kognitif, merupakan reaksi yang berhubungan dengan 

kemampuan berpikir jernih dalam situasi presentasi, seperti kesulitan 

untuk mengingat fakta secara tepat, dan melupakan hal – hal yang 

sangat penting. 

c. Komponen Emosional, merupakan reaksi emosi yang menyertai 

kecemasan seperti adanya rasa tidak mampu, tidak berdaya dalam 

menghadapi situasi berbicara, panik dan malu setelah berakhirnya 

pembicaraan.53 

4. Sebab – sebab Kecemasan 

Berbagai macam sebab yang menimbulkan kecemasan. Ada yang 

mengatakan akibatnya karena kekurangan fisik dan karena pengaruh 

kritikan waktu kecil atau sering terjadi frustrasi yang menimbulkan 

terjadinya kecemasan karena tidak terpenuhinya kebutuhan baik secara 

materi maupun sosial. Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa cemas itu 

karena orang tidak menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan di 

sekitarnya.54 

5. Macam – macam Kecemasan 

Menurut Freud, ada beberapa macam kecemasan yang terbagi 

menjadi 3 sebagai berikut: 

a. Kecemasan Neurotik, adalah ketakutan tak sadar akan hukuman karena 

menunjukkan perilaku yang didominasi id secara implusif. Ketakutan 

                                                           
53 Reni Susanti & Sri Supriyantini, “Pengaruh Expressive Writing therapi terhadap 

penurunan tingkat kecemasan berbicara di muka umum pada mahasiswa”, Jurnal Psikologi (02 

Desember, 2013), hal. 120 
54 Zakiyah Darojat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1996), hal. 28 
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tersebut bukan ketakutan akan insting, tetapi yang dapat terjadi akibat 

memuaskan insting. Konflik tersebut menjadi konflik antara id dan ego 

dan asalnya berdasarkan pada kenyataan. 

b. Kecemasan moral, adalah rasa takut akan hati nurani. Saat individu 

didorong menunjukkan impuls naluriah yang berlawanan dengan 

peraturan moral, maka superego akan memberontak dengan membuat 

individu merasa malu dan bersalah pada kecemasan moral muncul dari 

dalam diri. Hati nurani seseorang yang menyebabkan ketakutan dan 

kecemasan. 

c. Kecemasan nyata, adalah ketakutan akan bahaya yang dapat dirasakan, 

kecemasan ini termasuk rasa takut akan dapat dirasakan di dunia nyata. 

Sebagian besar dari kita takut akan api, badai, gempa bumi, dan 

bencana lain. Ketakutan ini akan menurun saat ancaman sudah tidak 

hadir.55 

6. Indikator Kecemasan 

Adapun beberapa indikator kecemasan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Kognitif, sulit berkonsetrasi, pikiran terasa bercampur aduk atau 

kebingungan, keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan akan terjadi, 

merasa terancam, ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi 

masalah, tidak mampu menghilangkan pikiran – pikiran terganggu, 

                                                           
55 Duane P. Schultz & Sydney Ellen Schultz, Teori Kepribadian, (Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran EGC, 2013), hal. 65 
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khawatir terhadap hal – hal sepele, dan berpikir bahwa semuanya tidak 

bisa dikendalikan. 

b. Fisik, merasa gugup, anggota tubuhn gemetar, berkeringat, sulit 

berbicara, kerongkongan terasa kering, jantung berdetak kencang, 

merasa lemas, suara yang bergetar, jari atau anggota tubuh menjadi 

dingin, sering buang air kecil dan merasa sensitif atau mudah marah. 

c. Behavioral, perilaku menghindar dan perilaku terguncang atau 

bimbang.56 

7. Bentuk Kecemasan 

a. Kecemasan yang mengambang, yaitu suatu kecemasan yang menyerap 

dan tidak ada hubungan dengan suatu pemikiran. 

b. Panik, serangan kecemasan yang hebat dengan kegelisahan, 

kebingungan, hiperaktivitas yang tidak terorganisasi. 

c. Agitasi (keresahan atau kegelisahan), yaitu kecemasan yang disertai 

kegelisahan motorik yang hebat.57 

8. Kecemasan dalam perspektif Islam 

Dalam pandangan islam, kecemasan merupakan cobaan atau ujian 

yang diberikan Allah terhadap hambanya yang bertaqwa agar lebih 

mendekatkan diri. Apabila manusia dapat melalui cobaan atau ujian yang 

diberikan Allah maka mereka termasuk orang – orang yang sabar. Demikian 

pula perubahan – perubahan faali dan reaksi perilaku yang dengan jelas 

                                                           
56 Jeffrey S. Nevid dkk. Psikologi Abnormal, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), hal. 164 
57 MIF Baihaqi, Psikiatri (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), hal. 114 
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digambarkan dalam ayat Al-Qur’an seperti di dalam surah Al-Ahzab dan 

surah Al-Baqarah, yang berbunyi: 

رُ وَبَلغََتِ ٱلۡقلُوُبُ  ن فَوۡقِكُمۡ وَمِنۡ أسَۡفَلَ مِنكُمۡ وَإذِۡ زَاغَتِ ٱلۡۡبَۡصَ  إذِۡ جَآَٰءُوكُم مِّ
نُونَا۠ ٱلۡحَنَاجِ  ِ ٱلظُّ هُنَالِكَ ٱبۡتُليَِ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ وَزُلۡزِلوُاْ زِلۡزَالَٗ  ١٠رَ وَتَظُنُّونَ بِٱللََّّ
  ١١شَدِيدٗا 

“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan 

ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai 

ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-

macam purbasangka. Disitulah diuji orang-orang mukmin dan 

digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat.” (QS. Al-Ahzab : 

10 -11) 

 

تِِۗ  مَرَ  لِ وَٱلۡۡنَفسُِ وَٱلثَّ نَ ٱلۡۡمَۡوَ  نَ ٱلۡخَوۡفِ وَٱلۡجُوعِ وَنَقۡصٖ مِّ كُم بِشَيۡءٖ مِّ وَلنََبۡلوَُنَّ
بِرِينَ    ١٥٥وَبَشِّرِ ٱلصَّ 

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al-

Baqarah: 155). 

 

Dari ayat di atas kita dapat mengetahui bahwa kecemasan setiap 

individu itu berbeda – beda. Setiap individu dalam merespon stimulus yang 

ada tergantung pada faktor internal dan eksternalnya yaitu faktor 

kepribadian serta pengetahuan tentang stimulus yang muncul. Takut dalam 

menghadapi ujian adalah pintu gerbang kegagalan. Demikian adalah ujian – 

ujian illahi. Menghadapi sesuatu yang ditakuti adalah suatu cara untuk 

membentengi diri dari gangguan, biarkan kekuatan itu datang kapan saja, 

tetapi ketika ketakutan itu muncul, individu sudah siap untuk 

menghadapinya. 

Rasa takut, khawatir, dan gelisah merupakan emosi yang bersifat 

fitrah yang dirasakan manusia pada situasi berbahaya atau situasi 

mengancam keselamatan dirinya. Rasa takut, khawatir dan gelisah sangat 
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bermanfaat bagi manusia karena perasaan tersebut akan mendorong 

manusia untuk menjauhi situasi – situasi yang berbahaya maupun keadaan 

– keadaan yang dapat membinasakan. Hal ini sebagaimana juga manusia 

mampu mengantisipasi ancaman dengan berbagai cara ketika ada serangan 

yang tertuju pada dirinya.58 

9. Kecemasan Putus Sekolah 

Seseorang bisa menjadi cemas bila dalam kehidupannya terancam 

oleh sesuatu yang tidak jelas karena kecemasan dapat timbul pada banyak 

hal yang berbeda – beda. Kecemasan adalah keadaan takut yang terus 

menerus namun berbeda dengan ketakutan biasa yang mempunyai respon 

terhadap rangsang menakutkan yang sedang terjadi, sebab ketakutan yang 

dialami merupakan respon terhadap kesukaran yang belum terjadi.59 

Robinson Riff (dalam Prakoso, 2008, 3) menyatakan bahwa pada 

umumnya seseorang memiliki motivasi – motivasi terhadap masa depannya. 

Namun seseorang akan merasa cemas ketika membayangkan tentang hasil 

yang negatif dalam kehidupan mereka di masa yang akan datang.60 

Putus sekolah adalah kondisi dimana seseorang tidak mendapatkan 

lagi proses belajar mengajar disekolah oleh sebab – sebab tertentu. 

                                                           
58 Evita Dedhasa, ”Hubungan Terapi Dzikir dengan Penurunan Tingkat Kecemasan Ibu 

Hamil di Lapas Sukun Malang”, (Skripsi. Perpustakaan Pusat Uin Maulana Malik Ibrahim, 

www.academia.edu), BAB II Kajian Teori A. Terapi Dzikir. Diakses Hari Rabu tgl 12 April 2017 

Pukul 15: 37 WIB. 
59 Siti Andriawati, “Hubungan konsep diri dengan kecemasan narapidana menghadapi 

masa depan di lembaga pemasyarakatan wanita Malang,” (Undergraduate thesis, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012), hal. 26, Bab 2 
60 Siti Andriawati, “Hubungan konsep diri dengan kecemasan narapidana menghadapi 

masa depan di lembaga pemasyarakatan wanita Malang,” (Undergraduate thesis, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012), hal. 27, Bab 2 

http://www.academia.edu/
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Gunawan (2010:71) menyatakan bahwa “putus sekolah merupakan 

predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik yang tidak mampu 

menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak dapat melanjutkan 

studinya kejenjang pendidikan berikutnya”.61 

Anak putus sekolah adalah keadaan dimana anak mengalami 

keterlantaran karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak 

memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak 

tanpa memperhatikan hak–hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak.62 

Akibat putus sekolah dalam kehidupan sosial ialah semakin 

banyaknya jumlah kaum pengangguran dan mereka merupakan tenaga 

kerja yang tidak terlatih. Sedangkan masalah pengangguran ini di negara 

kita merupakan masalah yang sudah sedemikian hebatnya, hingga 

merupakan suatu hal yang harus ditangani lebih serius. Anak-anak yang 

putus sekolah dapat pula mengganggu keamanan. 

Karena tidak ada kegiatan yang menentu, sehingga kadang-kadang 

dapat menimbulkan  kelompok-kelompok  pemuda  liar.  Anak-anak  nakal  

dengan kegiatannya yang bersifat negatif, seperti mencuri, memakai 

narkoba, mabuk- mabukan,  manipu,  menodong,  dan  sebagainya.  

Produktifitas  anak  putus  sekolah dalam pembangunan tidak seluruhnya 

                                                           
61https://www.academia.edu/30469743/TINGGINYA_ANGKA_ANAK_PUTUS_SEKOL

AH, diakses hari sabtu, 03 Juni 2017, pukul 12:57 WIB 
62 Suyanto, & Abbas, Wajah dan dinamika pendidikan anak bangsa, (Yogyakrta: Adicita, 

2001), hal. 43 

https://www.academia.edu/30469743/TINGGINYA_ANGKA_ANAK_PUTUS_SEKOLAH
https://www.academia.edu/30469743/TINGGINYA_ANGKA_ANAK_PUTUS_SEKOLAH
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dapat  mereka kembangkan, padahal semua anakindonesia memiliki 

potensi untuk maju.63 

Berikut dipaparkan beberapa faktor penyebab anak tidak dan putus 

sekolah, yaitu: 

1. Faktor pertama yang menyebabkan anak tidak dan putus sekolah adalah 

faktor ekonomi, yaitu mencapai 36%. Faktor ekonomi yang 

dimaksudkan adalah ketidakmampuan keluarga si anak untuk 

membiayai segala proses yang dibutuhkan selama menempuh 

pendidikan atau sekolah dalam satu jenjang tertentu. 

2. Faktor  kedua  yang  menyebabkan  anak  tidak  dan  putus  sekolah  

adalah rendahnya atau kurangnya minat anak untuk bersekolah, 

Rendahnya minat anak dapat disebabkan oleh perhatian orang tua yang 

kurang, jarak antara tempat tinggal anak dengan sekolah yang jauh, 

fasilitas belajar yang kurang, dan pengaruh lingkungan sekitarnya. 

3. Faktor Ketiga, Kendala  budaya  yang  dimaksudkan  adalah  

pandangan  masyarakat  yang menganggap bahwa pendidikan tidak 

penting. Pandangan banyak anak banyak rejeki membuat masyarakat 

di pedesaan lebih banyak mengarahkan anaknya yang masih usia 

sekolah diarahkan untuk membantu orang tua dalam mencari nafkah. 

4. Faktor keempat adalah cacat, IQ yang rendah, rendah diri, dan umur 

yang melampaui usia sekolah.64 

                                                           
63 Human Rights Watch, Selalu Siap Disuruh, cet 7 ( Jakarta: Grafika, 2007), hal. 56 
64 F.b Surbakti, Kenalilah Anak Remaja Anda, Cet I, ( Jakarta: Komputindo, 2008), hal. 58 
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D. Anak Tahanan di Rutan 

Anak merupakan salah satu aset pembangunan nasional, patut 

dipertimbangkan dan diperhitungkan dari segi kualitas dan masa depannya. 

Tanpa kualitas yang handal dan masa depan yang jelas bagi anak, 

pembangunan nasional akan sulit dilaksanakan dan nasib bangsa akan sulit 

pula dibayangkan.65 

Anak – anak banyak melakukan perbuatan yang tergolong tindak 

pidana, khususnya tindak pidana pencurian, penganiayaan, pembunuhan dan 

narkotika. Keberadaan anak yang melakukan tindak pidana di Indonesia saat 

ini merambah ke segi –segi kriminal yang secara yuridis formal menyalahi 

ketentuan – ketentuan yang tercantum di dalam Kitab Undang – Undang 

Hukum Pidana (KUHP), atau perundang – undangan pidana di luar KUHP, 

misalnya Undang – Undang Narkotika, dan Undang – Undang Perlindungan 

Anak.66 

Istilah anak nakal yang terdapat dalam Undang – Undang Pengadilan 

Anak, dalam Undang – Undang Sistem Peradilan Pidana Anak tidak digunakan 

lagi. Peristilahan disesuaikan dengan Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2012 

Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, istilah anak nakal diganti menjadi 

Anak yang berhadapan dengan hukum yang selanjutnya disebut Anak adalah 

                                                           
65 Bunadi Hidayat, Pemidanaa Anak di bawah Anak, (Bandung: Alumni, 2014), hal. 1 
66 Sudarsono, Kenakalan Anak, Prevensi, Rehabilitasi, dan Resosialisasi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), hal. 5 
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orang yang telah berumur 12 (dua belas) tahun tetapi belum mencapai 18 

(delapan belas) tahun, yang diduga melakukan tindak pidana.67 

Penahanan adalah penempatan tersangka atau terdakwa di rumah 

tahanan negara, Cabang Rumah Tahanan Negara atau di tempat tertentu oleh 

penyidik ataupun penuntut umum atau hakim. Orang yang ditahan berarti 

setiap orang yang dirampas kebebasan pribadinya kecuali sebagai akibat 

hukuman karena suatu pelanggaran. Mengenai anak – anak ditahan karena 

menunggu proses peradilan, baik instrumen internasional maupun instrumen 

lokal secara jelas menyatakan bahwa penahanan terhadap anak – anak yang 

disangka atau dituduh telah melakukan pelanggaran hukum pidana hanya boleh 

dilakukan sesuai hukum yang berlaku dan hanya dapat dilaksanakan sebagai 

upaya terakhir dan dalam waktu sesingkat mungkin dengan jaminan 

pemenuhan atas semua hak – haknya sebagai orang yang ditahan dan hak – 

haknya sebagai anak. Hak – hak anak yang ditahan di antaranya adalah hak 

untuk diperlakukan sebagai orang yang tidak bersalah, hak memperoleh semua 

bantuan yang diperlukan dalam setiap tahapan peradilan, ditahan dalam tempat 

yang khusus untuk anak, dipisahkan dari terpidana dan hak pemenuhan 

kebutuhan khusus sesuai dengan usia dan jenis kelaminnya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan pemasyarakatan adalah bagian dari 

tata peradilan pidana dari segi pelayanan tahanan, pembinaan narapidana, anak 

negara dan bimbingan klien pemasyarakatan yang dilaksanakan secara terpadu 

                                                           
67 Wagiati Soetedjo dan Melani, Hukum Pidana Anak, (Bandung: Refika Aditama, 2013), 

hal. 166 
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(dilaksanakan bersama – sama dengan aparat penegak hukum) dengan tujuan 

agar mereka setelah menjalani pidananya dapat kembali menjadi warga 

masyarakat yang baik. Orang yang dipenjara berarti siapa pun yang dirampas 

kebebasan pribadinya sebagai akibat hukuman karena suatu pelanggaran. 

Meskipun instrumen internasional dan instrumen lokal menyebutkan bahwa 

putusan pidana penjara adalah pilihan terakhir dan harus diputuskan dengan 

amat hati – hati dengan pertimbangan yang seksama bahwa tidak ada alternatif 

lain yang memadai untuk merehabilitasi anak pelaku pelanggaran hukum 

pidana, tetapi realita menunjukkan banyak anak – anak yang diberi hukuman 

penjara. Terhadap anak – anak ini telah diberikan hak atas jaminan standar 

perlakuan minimum orang – orang yang dipidana penjara dan haknya sebagai 

anak. Hak tesebut di antaranya adalah hak ditahan di tempat yang khusus bagi 

anak dan jaminan bahwa anak – anak ini memperoleh manfaat atas program – 

program kegiatan yang dilakukan oleh lembaga, hak untuk tidak menjadi 

sasaran hukuman dan penganiayaan dan jaminan atas kebutuhan – 

kebutuhannya yang khas sesuai umur, jenis kelamin, pelanggaran dan 

minatnya. 

Menghilangkan kebebasan berarti bentuk penahanan atau hukuman 

penjara apapun atau penempatan seseorang pada suatu tempat penahanan, 

dimana orang tesebut tidak diperkenankan pergi sesukanya, atas perintah suatu 

pihak kehakiman, administrasi atau pihak umum lainnya.68 

                                                           
68 Purnianti, Mamik Sri Supatmi, dan Ni Made Martini Tinduk, Analisa Situasi Sistem 

Peradilan Pidana Anak (Juvenile Justice System) di Indonesia, (Jakarta: Unicef, 2004), hal. 124 
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Definisi dan peran pihak – pihak yang terlibat, yaitu: 

a. Pengadilan Anak adalah pelaksana kekuasaan kehakiman yang berada di 

lingkungan peradilan umum. Sidang pengadilan anak yang selanjutnya 

disebut sidang anak, bertugas dan berwenang memeriksa, memutus dan 

menyelesaikan perkara anak sebagaimana ditentukan dalam UU ini (UU 

No. 3 tahun 1997 tentang Peradilan Anak). 

b. Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 tahun, kecuali 

berdasarkan yang berlaku bagi anak tersebut ditentukan bahwa usia 

dewasa dicapai lebih awal (Konvensi Hak – hak Anak). 

c. Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 tahun dan belum 

menikah termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut 

adalah demi kepentingannya (UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia).69 

d. Seorang remaja adalah seorang anak atau orang muda yang menurut sistem 

hukum masing – masing dapat diperlakukan atas suatu pelanggaran hukum 

dengan cara yang berbeda dari perlakuan terhadap orang dewasa 

(Peraturan – Peraturan Minimum Standar Perserikatan Bangsa – Bangsa 

mengenai Administrasi Peradilan bagi Anak / The Beijing Rules, 

Res.No.40/33 tahun 1985). 

e. Seorang remaja adalah seseorang yang berusia di bawah 18 tahun. Batas 

usia di bawah mana tidak diizinkan untuk menghilangkan kebebasan 

                                                           
69 Purnianti, Mamik Sri Supatmi, dan Ni Made Martini Tinduk, Analisa Situasi Sistem 

Peradilan Pidana Anak (Juvenile Justice System) di Indonesia, (Jakarta: Unicef, 2004), hal. 2 
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seorang anak harus ditentukan oleh UU (Peraturan – Peraturan 

Perserikatan Bangsa – Bangsa bagi Perlindungan Anak yang kehilangan 

kebebasannya, Res.No.45/113 tahun 1990). 

f. Anak nakal adalah anak yang melakukan tindak pidana atau anak yang 

melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, baik menurut 

peraturan – peraturan perundang – undangan maupun menurut peraturan 

hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan 

(UU No. 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak). Anak adalah orang yang 

dalam perkara anak nakal telah mencapai umur 8 tahun tapi belum 

mencapai umur 18 tahun dan belum pernah kawin (UU No. 3 tahun 1997 

tentang pengadilan anak). 

g. Seorang pelanggar hukum berusia remaja adalah seorang anak atau orang 

muda yang diduga telah melakukan atau yang telah ditemukan melakukan 

suatu pelanggaran hukum (Peraturan – Peraturan Minimum Standar 

Perserikatan Bangsa – bangsa mengenai Administrasi Peradilan Bagi 

Anak / The Beijing Rules, Res.No.40/33 tahun 1985).70 

h. Orang yang ditahan berarti setiap orang yang dirampas kebebasan 

pribadinya kecuali sebagai akibat hukuman karena suatu pelanggaran 

(Kumpulan Prinsip –Prinsip untuk Perlindungan Semua Orang yang 

berada di bawah Bentuk Penahanan apapun atau Pemenjaraan, Res.PBB 

No. 43/173 tahun 1988). 

                                                           
70 Purnianti, Mamik Sri Supatmi, dan Ni Made Martini Tinduk, Analisa Situasi Sistem 

Peradilan Pidana Anak (Juvenile Justice System) di Indonesia, (Jakarta: Unicef, 2004), hal. 3 
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i. Orang yang dipenjara berarti siapapun yang dirampas kebebasan 

pribadinya sebagai akibat hukuman karena suatu pelanggaran (Kumpulan 

Prinsip –Prinsip untuk Perlindungan Semua Orang yang berada di bawah 

Bentuk Penahanan apapun atau Pemenjaraan, Res.PBB No. 43/173 tahun 

1988).71 

j. Terpidana adalah seseorang yang dipidana berdasarkan putusan 

pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap (UU. No. 12 

tahun 1995 tentang Pemasyarakatan dan UU No. 8 tahun 1981 tentang 

Hukum Acara Pidana).72 

k. Tersangka adalah seorang yang karena perbuatannya atau keadaannya, 

berdasarkan bukti permulaan  yang patut diduga sebagai tindak pidana 

(UU No. 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana). 

l. Terdakwa adalah seorang yang tersangka yang dituntut, diperiksa dan 

diadili di sidang pengadilan (UU No. 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara 

Pidana).73 

m. Lembaga pemasyarakatan (lapas) adalah tempat untuk melaksanakan 

pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan (UU No. 12 tahun 

1995 tentang pemasyarakatan).74 

n. Rumah Tahanan Negara (Rutan) adalah unit pelaksana teknis tersangka 

atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan 

                                                           
71 Purnianti, Mamik Sri Supatmi, dan Ni Made Martini Tinduk, Analisa Situasi Sistem 

Peradilan Pidana Anak (Juvenile Justice System) di Indonesia, (Jakarta: Unicef, 2004), hal. 4 
72 Ibid., hal. 5 
73 Ibid., hal. 7 
74 Ibid., hal. 8 
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pemeriksaan di sidang pengadilan (Keputusan Menteri Kehakiman No. 

M.02.PR.08.03 Tahun 1999 tentang Pembentukan Balai Pertimbangan 

Pemasyarakatan dan Tim Pengamat Pemasyarakatan).75 

Jadi, Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 tahun dan 

belum menikah, Terduga adalah yang belum berstatus tersangka karena belum 

ada bukti – bukti yang cukup ditersangkakan, Tersangka adalah bukti kena 

pelanggaran sudah kuat berdasarkan proses penyidikan yang ditangani oleh 

pihak berwenang, dan Terpidana adalah tersangka yang sudah dituntut oleh 

Hakim Pengadilan dengan kekuatan hukum yang tetap. Jadi, tahanan adalah 

masuk dalam ranah tersangka, dan Rutan adalah tempat bagi tersangka dan 

terpidana. 

E. Penelitian Yang Terdahulu 

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dalam 

skripsi dengan topik yang peneliti bahas, sebagaimana berikut: 

1. Terapi Spiritual Melalui Dzikir Pada Santri Gangguan Jiwa di PP. Al-

Qadir Cangkringan Yogyakarta. (Skripsi Muhammad Ulil Arham, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

dan manfaat terapi spiritual melalui dzikir pada santri gangguan jiwa di 

PP. Al-Qadir Cangkringan Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Informan penelitian 

                                                           
75 Purnianti, Mamik Sri Supatmi, dan Ni Made Martini Tinduk, Analisa Situasi Sistem 

Peradilan Pidana Anak (Juvenile Justice System) di Indonesia, (Jakarta: Unicef, 2004), hal. 9 
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ini adalah dua orang pengasuh sekaligus terapi Pondok Pesantren Al-Qadir 

Cangkringan. Subjek penelitian ini adalah tiga orang klien yang sedang 

melakukan proses rehabilitasi gangguan jiwa di Pondok Pesantren Al-

Qadir. Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama – sama 

menggunakan model dzikir sebagi teknik terapi. 

2. Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Zikir Dalam Menangani Fasiq 

(Seorang Pemuda di Desa Putat Kebomas Kabupaten Gresik). (Skripsi 

Munawaroh, UIN Sunan Ampel, 2015). 

Peneliti menggunakan analisis deskripsi Komparatif Kualitatif 

yang bersifat non statistik dalam menganalisis kegiatan atau proses 

bimbingan konseling yang dilakukan konselor dengan dengan praktik 

Zikir sebagai salah satu terapi dalam menangani masalah klien yang 

menjadi orang fasiq di desa Kebomas Gresik. Berdasarkan penelitian 

masalah dan kesimpulan tersebut, peneliti cukup berhasil merubah klien 

ke sikap yang lebih baik terbukti dalam standart uji penelitian sebesar 

60%. 

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama – sama 

menggunakan model dzikir sebagi teknik terapi. 

3. Hubungan Strategi Koping Dengan Kecemasan Menghadapi Masa Depan 

Pada Mahasiswa. (Skripsi Puji Arofah, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2006). 
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Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif Korelasional, yaitu 

penelitian yang meneliti tentang ada tidaknya hubungan antara variabel – 

variabel yang diteliti. Variabel Bebas: Strategi Koping, dan Variabel 

Terikat: Kecemasan Menghadapi Masa Depan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara strategi koping dengan kecemasan 

menghadapi masa depan pada mahasiswa menikah dan belum menikah. 

Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara strategi koping dengan kecemasan menghadapi masa 

depan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa STIE Ash-Sholeh 

Pemalang yang sudah menikah dan belum menikah. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik quota purposive non random 

sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 70 orang mahasiswa yang 

terdiri 35 mahasiswa yang sudah menikah dan 35 mahasiswa yang belum 

menikah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala kecemasan menghadapi masa depan dan skala strategi 

koping. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah ada 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara strategi koping dengan 

kecemasan menghadapi masa depan pada mahasiswa yang sudah menikah 

dan yang belum menikah. 

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama – sama 

memakai subjek penelitian yang klien yang bertipe kecemasan 

menghadapi masa depan (variabel terikat). 


